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ABSTRAK

MASLAHATUN NISA’. D01214012. Pengaruh penerapan hukuman terhadap
kedisiplinan sholat berjama’ah santriwati tsanawiyah di Pondok Pesantren
Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo.

Pembimbing (1) Drs. H. M. Mustofa, SH. M.Ag. (2) Drs. Mahmudi.

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitan ini yaitu: (1) Bagaimana
kedisiplinan Santriwati dalam sholat berjama’ah di Pondok Pesantren Fadllillah
Tambak Sumur Waru Sidoarjo? (2) Bagaimana penerapan hukuman terhadap
pelanggaran kedisiplinan sholat berjama’ah di pondok pesantren Fadllillah
Tambak Sumur Waru Sidoarjo? (3)Adakah pengaruh penerapan hukuman
terhadap kedisiplinan sholat berjama’ah santriwati Tsanawiyah di Pondok
Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penerapan hukuman sebagai alat
pendidikan untuk mendisiplinkan sholat berjama’ah santriwati tsanawiyah di
Pondok Pesantren Fadllillah. Yang mana penerapan hukuman dibagi menjadi 2
yakni hukuman fisik dan non-fisik tentunya saja dengan strategi Tarbawi atau
mendidik sehingga tetap menimbulkan efek jerah tanpa harus meninggalkan bekas
trauma. Dengan penerapan hukuman tersebut santri akan lebih disiplin mentaati
peraturan khususnya dalam sholat berjama’ah. Kedisiplinan sholat berjama’ah
yang dimaksud adalah seputar berpakaian yang suci, datang tepat waktu,
membaca dzikir dan agidatul awwam, dan mendirikan sholat sunnah rowatib
gobliyah dan ba’diyah.

Data-data penelitian ini dihimpun dari santri tsanawiyah sebesar 30% atau
46 santriwati tsanawiyah sebagai obyek penelitian. Dan mengumpulkan data
menggunakan metode observasi, interview, angket dan dokumentasi. Penelitian
ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif, untuk analisis datanya menggunakan
persentase dan regresi linier sederhana.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari lapangan dan perhitungan dengan
menggunakan rumus persentase dan regresi linier sederhana, dapat disimpulkan
bahwa: (1) Persentase santriwati yang disiplin dalam sholat berjama’ah cukup
baik yakni 64% (2) Persentase penerapan hukuman di pondok pesantren Fadllillah
baik dengan persentase 61% (3) Ada pengaruh yang signifikan antara penerapan
hukuman dengan kedisiplinan sholat berjama’ah santriwati Pondok Pesantren
Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo, dengan hasil perhitungan regresi linier
sederhana diperoleh 85% penerapan hukuman mempengaruhi kedisiplinan sholat
berjama’ah santriwati.

Kata Kunci : Penerapan Hukuman, Kedisiplinan Sholat Berjama’ah
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ABSTRACT

MASLAHATUN NISA’. D01214012. Effect of punishment on discipline of
praying in congregation santriwati tsanawiyah in Pondok Pesantren
Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo.

Supervisor (1) Drs. H. M. Mustofa, SH. M.Ag. (2) Drs. Mahmudi.
Problems to be studied in this research are: (1) How to discipline Santriwati in
praying congregation at Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru
Sidoarjo? (2) How is the application of punishment to disciplinary breach of
congregational prayer in boarding school of Fadllillah Tambak Sumur Waru
Sidoarjo? (3) Is there any effect of punishment on discipline of praying in
congregation santriwati Tsanawiyah in Pondok Pesantren Fadllillah Tambak
Sumur Waru Sidoarjo.

This research is based on the application of punishment as an educational
tool to discipline the prayers in congregation santriwati tsanawiyah in Pondok
Pesantren Fadllillah. Which is the application of punishment is divided into 2 ie
physical and non-physical punishment of course with a Tarbawi strategy or
educate so that still creates a bright effect without having to leave trauma. With
the application of the punishment santri will be more disciplined to obey the rules,
especially in praying congregation. The discipline of the congregational prayer is
meant around the holy dressing, coming on time, reciting dhikr and aqidatul
awwam, and establishing sunna prayer rowatib gobliyah and ba'diyah.

The data of this research is collected from santri tsanawiyah by 30% or 46
santriwati tsanawiyah as research object. And collect data using observation
methods, interviews, questionnaires and documentation. This research belongs to
quantitative research, for data analysis using simple linear percentages and
regression.Based on the results obtained from the field and calculations using
simple linear percentage and linear regression formula, it can be concluded that:
(1) The percentage of discipline in discipline in congregational praying is good
64% (2) Percentage of punishment application in Fadillillah boarding school
either with percentage of 61% (3) There is a significant influence between the
implementation of punishment with discipline of praying in congregation
santriwati Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo, with the
results of simple linear regression calculation obtained 85% of the application of
punishment affect the discipline of praying congregation santriwati.

Keywords: Implementation of Punishment, Discipline of Civil Prayer
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran yang penting dalam menentukan
perkembangan dan perwujudan diri individu. Pendidikan bertanggung jawab
untuk mengembangkan bakat dan kemampuan secara optimal sehingga anak
dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai kebutuhan pribadi
dan masyarakat.'Seperti yang tercantum dalam Undang-undang republik
indonesia nomor 20 tahun 2003 BAB | pasal 1 yakni Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.’

Keyakinan bahwa pendidikan merupakan faktor yang penting untuk
kehidupan manusia memang ada sejak dulu sampai sekarang apalagi Allah
Swt telah menjelaskan dalam Al-Qur’an yang menggambarkan tingginya
kedudukan orang beriman yang mempunyai ilmu pengetahuan, ayat ini bisa
menjadi motivasi untuk terus mencari ilmu, adapun ayat itu adalah surat Al-

Mujadalah: 11

! Munandar, S.C.Utami, Krerativitas & Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif &
Bakat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999), 4.

> Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Dharma Bhakti, 2003), 3 .
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Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.®

Tujuan pendidikan mengandung pengertian bahwa setiap manusia
khususnya Indonesia diharapkan dapat meningkatkan kualitas iman dan
takwa kepada Allah SWT dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan
dan keterampilan serta bertanggung jawab kepada masyarakat dan bangsa.

Hal ini sejalan dengan tujuan pondok pesantren pada umumnya, yakni
menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu pribadi beriman
dan bertakwa kepada tuhan.*Maka untuk dapat meningkatkan kualitas iman
dan takwa seorang santri dapat diperoleh apabila santri tersebut memiliki
kedisiplinan dalam menaati peraturan di pondok pesantren salah satunya agar
selalu mengikuti sholat berjama’ah tanpa harus terlambat atau meninggalkan
sholat fardlu tersebut.

Pesantren didefinisikan sebagai suatu tempat pendidikan dan
pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islam dan didukung asrama
sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen. Maka pesantren kilat
atau pesantren Ramadhan yang diadakan disekolah-sekolah umum misalnya,

tidak termasuk dalam pengertian ini.”

*Quranin Word, Ver 1.3
* Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi,
(Jakarta: Penerbit Erlangga,Tanpa Tahun), 4
TR
Ibid., 2.



Seperti yang kita ketahui bahwasanya sistem pendidikan pesantren
didasari, digerakkan, dan diarahkan oleh nilai-nilai kehidupan yang
bersumber pada ajaran Islam. Pesantren memenuhi kriteria yang disebut
dalam konsep pembangunan, yaitu pembangunan kemandirian, mentalitas,
kelestarian, kelembagaan, dan etika.®Adapun salah satu ciri-ciri pendidikan
pesantren yakni Disiplin yang sangat dianjurkan, dan untuk menjaga
kedisiplinan ini pesantren biasanya memberikan sanksi-sanksi edukatif.’

Masalah disiplin merupakan suatu hal yang penting bagi seseorang.
Tanpa adanya kedisiplinan yang besar didalam setiap diri maka alam kelabu
akan selalu menutupi dunianya® termasuk dalam dunia pendidikan dan
pengajaran dalam pondok Pesantren.Kata disiplin/ discipline semula
disinonimkan dengan education (pendidikan), dalam pengertian modern
pengertian dasarnya adalah kontrol terhadap kelakuan, baik oleh suatu
kekuasaan luar ataupun oleh individu sendiri.’

Disiplin adalah penurutan terhadap suatu peraturan dengan kesadaran
sendiri untuk terciptanya tujuan peraturan itu.'® Disiplin juga bisa diartikan
esensial bagi semua kegiatan kelompok yang terorganisasi. Para anggota
harus mengendalikan keinginan-keinginan pribadi masing-masing dan

bekerja sama untuk kebaikan semua. Dengan kata lain, mereka harus

® Rifiq A. Dkk, Pemberdayaan Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), 5-6.

’ Matsuki. Dkk, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2005), 93.

® Subari, Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Perbaikan Dalam Rangka Mengajar, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1994), 163.

° Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV Citra Media, 1996), 21.

% bid., 164.



mengikuti dengan layak tata perilaku yang ditetapkan oleh kepemimpinan
organisasi sehingga tujuan-tujan yang telah disepakati itu bisa dicapai.™

Tujuan seluruh disiplin ialah membentuk perilaku sedemikian rupa
hingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya,
tempat individu diidentifikasi.'?

Sholat merupakan kewajiban mutlak yang harus dilaksanakan oleh
umat Islam selama ruh masih ada dikandung badan dalam situasi dan kondisi
apapun, diamanpun dan kapan pun. Kewajiban shalat ini sebagaimana firman
allah ta’ala dalam al-Qur’an QS. An-Nisa’/ 4: 103 :

Ll 38 2 iyt Jos 5, s 1)V Sl 228 1
265 G il Je CIE I by sl 1,45k

Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila
kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.*®

Sholat adalah ibadah yang paling penting diantara rukun Islam yang
lainnya sebab ia mempengaruhi yang baik bagi kondisi akhlag manusia.™
Menurut Prof. Hasby Ash-Shiddigi sholat adalah melahirkan niat atau

keinginan dan keperluan kita kepada Allah yang kita sembah, dengan

perbuatan atau gerakan dan perkataan, keduanya bersamaan.™

! Oteng Sutista. Administrasi Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1983), 96-97.

'’Elizabetg B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, ( PT Gelora Aksara Pratama, 1987), 82.

B Quranin Word, Ver 1.3.

% saiful Jazil, Figih Ibadah Thaharah dan Sholat, (Surabaya: CV. Putra Media Nusantara, 2010),
121.

> Hembing, Hikmah Shalat Untuk Pengobatan dan Kesehatan, (Jakarta: Pustaka Kartini, 1997),
116.



Sholat dalam Islam memberikan pendidikan sosial yang terarah dan
merupakan sekolah kemanusiaan yang tinggi, dalam suatu sistem yang tiada
duanya sepanjang sejarah agama-agama dan bentuk-bentuk peribadahan.
Karena itu, Islam mengajarkan bahwa seorang muslim tidak cukup dalam
menunaikan sholat hanya selalu sendirian, dengan mengasingkan diri dari
masyarakat lingkungannya. Akan tetapi, ia juga dianjurkan secara serius
untuk menuanaikan salat dengan jama’ah, bersama-sama, dan khususnya
dimasjid. Rasulullah saw berkeinginan keras untuk membakar rumah-rumah
kaum, karena mereka meninggalkan sholat berjamaah. Sekalipun sholat
berjamaah itu hukumnya tidak wajib, namun ia merupakan keutamaan
ketimbang sendirian, dengan dua puluh tujuh derajat. *°Rasulullah saw

bersabda:

Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku
ingin memerintahkan seseorang mengumpulkan kayu bakar kemudian aku
perintahkan seseorang untuk adzan dan aku perintahkan seseorang untuk
memimpin orang-orang shalat. Sedangkan aku akan mendatangi orang-
orang (yang tidak ikut shalat berjama'ah) lalu aku bakar rumah-rumah
mereka. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya
seseorang di antara kalian mengetahui bahwa ia akan memperaleh daging
yang gemuk, atau dua potongan daging yang bagus, pasti mereka akan
mengikuti shalat 'Isya berjama‘ah." (HR Bukhari)*’

% yusuf al-Qaradlawi, Ibadah Dalam Islam, (Surabaya: PT Bina limu Offset, 1998), 407-408.
7 Hadis Explorer Ensiklopedi Sunnah Nabawi Berdasarkan 9 Kitab Hadits, HR Bukhari, no. 608



Rasulullah  Saw. menganjurkan kepada keluarga untuk
menanamkan kebiasaan sholat kepada Anak semenjak dini. Keluarga
memperhatikan anak-anak dengan menanamkan kebiasaan sholat dengan
mengajarkan sholat kepada mereka dan membuat mereka meniru anggota

keluarga lainnya. Rasulullah Saw bersabda:

\éma»\dy‘)a\ﬁaﬁ K¥S ucu\&g_umw_g‘)ac&
»jwehyﬂ\)umeﬁu;u‘ehjb@besdy;\ \J_)Aelmj
@M\é%b&_)ﬁjﬂccu\

"Dari Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata;
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Perintahkanlah anak-
anak kalian untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur
tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka
pukullah dia apabila tidak melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka
dalam tempat tidurnya"(HR. Tirmidzi)®

Ketika anak-anak sudah mencapai usia sepuluh tahun, keluarga
lebih menekankan sholat kepada mereka dengan membuat hukuman yang
dapat membuat anak merasakan pembelajaran yang serius sampai
kebiasaan sholat ini benar-benar tertanam pada diri anak.™®

Jika kita melihat pendidikan sekarang ini yang berhubungan
dengan tingkah laku siswa, terjadi banyak penyimpangan dan tidak sesuai
dengan harapan yang diinginkan. Ini terbukti dengan banyaknya moral dan
akhlak siswa yang tidak sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri.

Misalnya: terlambat, melalaikan tugas, membolos, berisik di kelas, saling

Kirim surat disaat pelajaran, membantah perintah dan sebagainya.

'® Hadis Explorer Ensiklopedi Sunnah Nabawi Berdasarkan 9 Kitab Hadits, HR Tirmidzi, no. 372.
¥ Muhammad Bahnasi, Sholat Sebagai Terapi Psikologi, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), 188.



Salah satu alat penolong didalam pendidikan adalah dengan
diterapkannya hukuman dalam lingkungan pendidikan tersebut. Hukuman
juga diperlukan untuk menghindari adanya pelanggaran terhadap peraturan
dan tata tertib.”® Hukuman sebagai alat terakhir digunakan apabila
memang tidak ada upaya lain untuk mengatasi masalah. Hukuman adalah
penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh
seseorang (orang tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadi pelanggaran,
kejahatan atau kesalahan. Sebagai alat pendidikan, hukuman hendaklah
sedikit banyaknya selalu bersifat tidak menyenangkan dan selalu bertujuan
kearah perbaikan, hukuman itu hendaklah di berikan untuk kepentingan
anak itu sendiri.**

Menurut Ibnu Sina bila seorang juru-didik terpaksa harus
menghukum anak-anak, maka Ibnu Sina berpendapat bahwa hukuman itu
dilakukan bila keadaan memaksa, dan pukulan tidak digunakan kecuali
sesudah diberi peringatan, ancaman dan mediator (perantara) untuk
memberi nasehat, dengan maksud merangsang pengaruh yang diharapkan
dalam jiwa anak-anak itu. Bila dipukul, hendaklah pukulan pertama kali
itu menimbulkan rasa pedih pada si anak sehingga timbul efek yang
diharapkan dan supaya ia jangan menganggap enteng saja hukuman yang
akan datang.?

Seperti halnya dalam lingkup pendidikan, termasuk pendidikan
dalam pondok pesantren. Agar santri tersebut menjalankan kedisiplinan

dengan baik, maka seharusnya diadakan sebuah hukuman sebagaimana

fungsi hukuman adalah untuk melemahkan atau menghentikan tingkah

?® Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak) ter. K.H. Farid Ma’ruf (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 62.

?! Ngalim Purwanto, I/mu Pendidikan Teoritis dan Praktia, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1991), 174.

22 M. Athiya al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan agama, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1993),
154-155.



laku yang sifatnya negatif atau untuk menghentikan tingkah laku yang
tidak sesuai dengan peraturan tata tertib.?

Sehubungan dengan hal tersebut pondok pesantren Fadllillah yang
di pimpin oleh Drs. KH. Ja’far Shodiq dengan sangat ketat mewajibkan
para santri menjalankan kedisiplinan di pondok pesantren termasuk dalam
hal sholat berjama’ah bagi seluruh santri, dan akan diadakan sebuah
makamah ta’lim sebagai penghukuman atas kesalahan apabila santri
melanggar kediplinan salah satunya terlambat atau tidak mengikuti sholat
berjam’ah.

Hal ini terbukti dengan sedikitnya kekacauan atau pelanggaran
yang ada di Pondok pesantren Fadllillah, banyak sekali santri yang
terlambat untuk mengikuti sholat berjama’ah, terutama pada santri kelas
atas mereka lebih memilih terlambat dengan hukuman berdiri ketika
berdzikir setelah sholat dari pada datang tepat waktu.

Berdasarkan latarbelakangmasalahyangdiuraikan  diatas,penulis
tertarikuntuk melakukanpenelitiandenganjudul“Korelasi Antara Penerapan
Hukuman dengan Kedisiplinan Sholat Berjama’ah Santriwati Tanawiyah
Di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

2* suharsini Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: PT Rineke Cipta,
1993), 167.



1. Bagaimana kedisiplinan Santriwati dalam sholat berjama’ah di
Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo?

2. Bagaimana penerapan hukuman terhadap pelanggaran kedisiplinan
sholat berjama’ah di pondok pesantren Fadllillah Tambak Sumur
Waru Sidoarjo?

3. Bagaimana korelasi antara penerapan hukuman dengan
kedisiplinan sholat berjama’ah santriwati Tsanawiyah di Pondok
Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Ketertarikan penulis untuk meneliti hal-hal diatas berdasarkan tujuan

sebagai berikut:

1. Untuk menggambarkan kedisiplinan santriwati dalam sholat
berjama’ah di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru
sidoarjo

2. Untuk mendriskipsikan  penerapan hukuman pelanggaran
kedisiplinan sholat berjama’ah dipondok pesantren Fadllillah
Tambak Sumur Waru Sidoarjo

3. Untuk mengukur korelasi antara penerapan hukuman dengan
kedisiplinan sholat berjam’ah santriwati di Pondok Pesantren

Fadllillah
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D. Kegunaan Penelitian
Dalam penulisan penelitian ini, peneliti berharap hasil penelitian
ini dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis,
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan dapat menambahKhazanahilmu pengetahuan di
bidang pendidikan dalam mengenai penerapan hukuman
terhadap kedisiplinan para santri di Pondok Pesantren
Fadllillah.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
pengembangan atau input untuk penelitian selanjutnya yang
sejenis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah yang bersangkutan hasil penelitian ini
diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi dan selalu
melakukan pengembangan-pengembangan demi
pencapaian tujuan pendidikan Islam yakni melahirkan
generasi yang berkepribadian muslim dan unggul.

b. Bagi kalangan akademis khususnya Pengurus Pondok, hasil
penelitian  ini  diharapkan menjadi input dalam
mengembangkan Kedisiplinan di Pondok Pesantren
Fadllillah untuk menekankan pendidikan kepribadian

Muslim.
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c. Peneliti selanjutnya, dapat dijadikan bahan pertimbangan
bagi para peneliti untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

E. Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari dari kegiatan peniruan/plagiasi penemuan
dalam memecahkan sebuah permasalahan, maka disini kami akan
memaparkan beberapa karya ilmiah yang mempunyai ranah pembahasan
yang sama dengan pembahasan yang akan kami sampaikan didalam
skripsi yang sedang kami rencanakan ini. Dan karya—karya tersebut
nantinya juga menjadi bahan telah kami dalam menyusun skripsi yang

sedang kami rencanakan ini. Karya—karya llmiah itu diantaranya adalah:

1. Skripsi yang berjudul : “Pengaruh Pemberian Hukuman Terhadap
Pembentukan akhlak Peserta Didik di SMP Muhammadiyah 1
Sidoarjo. ” Karya ini ditulis oleh Rachmad Nur Wachid Dari jurusan
Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya yang terbit

pada tahun 2017.

Pada hasil Penelitian terdahulu disini Rachmad Nur Wachid
menulis tentang kedisiplinan yang lebih mengutamakan dalam
pembentukan akhlak peserta didik pada lingkup sekolah. Sedangkan
dalam penelitian yang akan saya teliti penulis lebih terfokuskan
kepada kedisiplinan sholat berjama’ah pada santriwati di Pondok
Pesantren. Namun disini peneliti memiliki kesamaan variabel yakni

membahas tentangpenerapan hukuman.
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2. Skripsi yang berjjudul: “Pengaruh Pemberian Hukuman (Ta’zir)
Pesantren Terhadap Kedisiplinan Belajar Agama Di Pondok Pesantren
Sabilunnajah Sidosermo Jagir Wonocolo Surabaya” Karya ini di tulis
oleh Miftahul Hidayah dari Jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN
Sunan Ampel Surabaya yang terbit pada tahun 2010.

Pada hasil Penelitian terdahulu disini Miftahul Hidayah
menulis tentang penerapan hukuman yang lebih mengutamakan dalam
kedisiplinan santri dalam Belajar Agama. Sedangkan dalam penelitian
yang akan saya teliti penulis lebih terfokuskan kepada kedisiplinan
sholat berjama’ah pada santriwati di Pondok Pesantren. Dan penulis
memiliki kesamaan variabel yakni dalam pengaruh penerapan
hukuman sebagai alat kedisiplinan.

3. Skripsi yang berjudul: “Korelasi Tindakan Punishment Dalam Bentuk
Hukuman Rohani Terhadap Motivasi Belajar Siswa Ma Darul Ulum
Waru Sidoarjo”karya ini di tulis oleh Munir dari Jurusan Pendidikan
Agama Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya yang terbit pada tahun
2010.

Pada hasil Penelitian terdahulu disini Munir menulis tentang
menghubungkan tindakan hukuman yang ada dengan menggunakan
hukuman rohani kepada siswa. Sedangkan dalam penelitian yang akan
saya teliti penulis lebih terfokuskan kepada hukuman rohani dan
jasmanin yang ada terhadap kedisiplinan sholat berjama’ah pada

santriwati di Pondok Pesantren.
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4. Skripsi yang berjudul : “Pengaruh Penerapan Hukuman Terhadap
akhlak Santri di Pondok Pesantren al-Hidayah Ketegangan
Tanggulangin Sidoarjo. ” Karya ini ditulis oleh M. Syueb Fanani Dari
jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya yang
terbit pada tahun 2000.

Pada hasil Penelitian terdahulu disini M. Syueb Fanani
menulis tentang penerapan hukuman yang lebih mengutamakan dalam
kedisiplinan pembentukan akhlak santri di pondok pesantren.
Sedangkan dalam penelitian yang akan saya teliti penulis memiliki
kesamaan perihal hukuman kedisiplinan namun lebih terfokuskan
kepada kedisiplinan sholat berjama’ah pada santriwati.

5. Skripsi yang berjudul : “Studi tentang Pengaruh Hukuman Terhadap
Kedisiplinan siswa di Sekolah Menengah Umum Unggala Sidoarjo. ”
Karya ini ditulis oleh Fatrotin Dari jurusan Pendidikan Agama Islam,
UIN Sunan Ampel Surabaya yang terbit pada tahun 1999.

Pada hasil Penelitian terdahulu disini Fatroni menulis tentang
kedisiplinan secara Umum yang ada disekolah, seperti halnya
kerapian seragam, telat masuk sekolah dll. Sedangkan dalam
penelitian yang akan saya teliti penulis memiliki kesamaan perihal
hukuman kedisiplinan namun lebih terfokuskan kepada kedisiplinan
sholat berjama’ah pada santriwati di Pondok pesantren.

Terdapat banyak sekali judul yang membahas tentang penerapan

hukuman sebagai variabel Bebas (X), namun ada beberapa perbedaan
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penelitian dalam yang akan peneliti teliti yakni tentang variabel terikat (Y),
yang mana belum diantara sekian penelitian terdahulu membahas tentang
penerapan hukuman dengan kedisiplinan sholat berjama’ah. Maka penulis
menjadikan kedisiplinan sholat berjama’ah sebagai variabel terikat (Y) agar
penelitian ini tidak terbenturan dengan judul-judul penelitian sebelumnya.
F. Definisi Operasional
Agar pembahasan lebih fokus dan mengarah kepada sasaran pembahasan,
maka dalam defenisi oprasional kami paparkan beberapa kata kunci sesuai
dengan judul yang ada, yakni : Korelasi Antara Penerapan Hukuman dengan
Kedisiplinan Sholat Berjama’ah Santriwati di Pondok Pesantren Fadllillah
Tambak sumur Waru Sidoarjo.
1. Korelasi
Korelasi dapat diartikan sebagai hukuman. Namun Kketika
dikembangkan lebih jauh, korelasi tidak hanya dipahami sebatas
pengertian tersebut. Korelasi merupakan salah satu teknik data dalam
statistik yang dugunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel
yang bersifat kuantitatif. Hubungan dua variabel tersebut dapat terjadi
karena adanya hubungan sebab akibat ataudapat pula terjadi karena

kebetulan saja.*

** Richard Dunne, Pembelajaran Efektif (terjemahan), (Jakarta: Grasindo), 23.
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2. Penerapan Hukuman
a. Penerapan

Penarapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu
teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk
suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau
golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.?

b. Hukuman

Hukuman adalah Suatu perbuatan yang tidak menyenangkan
dari orang yang lebih tinggi kedududukannya untuk pelanggran dan
kejahatan. Bermaksud memperbaiki kesalahan anak. Bukan untuk
mendendam.”® Hukuman sebagai alat terakhir digunakan apabila
memang tidak ada upaya lain untuk mengatasi masalah.

Hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau
ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, dan
sebagainya) sesudah terjadi pelanggaran, kejahatan atau kesalahan.
Sebagai alat pendidikan, hukuman hendaklah sedikit banyaknya
selalu bersifat tidak menyenangkan dan selalu bertujuan kearah
perbaikan, hukuman itu hendaklah di berikan untuk kepentingan
anak itu sendiri.”’

Jadi maksud dalam Korelasi Penerapan Hukuman pada
penelitian disini adalahhubungan dipraktekkannya sebuah kegiatan

yang tidak menyenangkan sebagai alat kedisiplinan sehingga

memberikan efek jera terhadap pelanggar tersebut.

BW.J.S. Poerwardaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 731.

26 Roestiyah, Didaktik Metodik, (Jakarta: Bumi Aksara,1994), 63.
27 Ngalim, llmu Pendidikan,Bandung, 1991, 174.
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3. Kaedisiplinan Sholat Berjama’ah Santriwati Tsanawiyah
a. Kedisiplinan
Disiplin  merupakan sesuatu yang berkenaan dengan
pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Istilah
disiplin mengandung banyak arti. Good’s Dictionary of Education
menjelaskan disiplin sebagal berikut:

1) Proses atau hasil pengarahan atau pengendalian keinginan,
dorongan, atau kepentingan demi suatu cita-cita atau untuk
mencapai tindakan yang lebih efektif.

2) Pengendalian perilaku dengan langsung dan otoriter melalui
hukuman atau hadiah.?

Disiplin juga bisa diartikan penurutan terhadap suatu peraturan
dengan kesadaran sendiri untuk terciptanya tujuan peraturan.?
b. Sholat
Menurut Abdullah Gymnastiar dalam bukunya yang berjudul

Shalat daDalam Prespektif Shufi mengatakan bahwa sholat

dirumuskan sebagai “Ibadah kepada allah dan pengagungan-Nya

dengan bacaan-bacaan dan tindakan-tindakan tertentu yang dibuka
dengan takbir (Allahu akbar) dan ditutup dengan taslim (al-salamu

‘alaikum wa rahmatullah wa barakatuh), dengan runtutan dan tertib

tertentu yang diterapkan dalam Islam.*

*® Oteng, Adimistrasi, 1983, 97.

29 Subari, supervisi Pendidikan, 1994, 164.

% Abdullah Gymnastiar. Dkk, Shalat Dalam Perspektif Sufi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), 147.



dikenal dengan istilah “Guru Mengaji”.
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c. Berjama’ah

Berasal dari bahasa Arab al-Jama’ah yaitu menghimpun,
mengumpulkan. Salat yang dilaksanakan secara bersama-sama
dipimpin oleh imam.**Atau jamaah dapat diartikan golongan yang
memiliki imam yang mencocoki al-Qur’an dan al-Hadist dan
membaiatnya serta menaatinya.

Imam ath-Thobari rohimakumullah mengatakan pengertian yang
benar dari hadis menetapi jama’ah adalah oran-orang yang selalu
mentaati seseorang yang telah mereka sepakati sebagai Amir, maka
barang siapa yang yang merusak baiat (tidak mentaati amir) berarti dia

kelaur dari jama’ah.32

d. Santri

Menurut Johns, Seperti dikutip oleh Zamakhsari Dhofier, kata santri

berasal dari bahasa Tamil Sastri yang berarti “Guru Mengaji”.
Sedangkan menurut C.C. Berg, sebagimana dikutip oleh Dhofier
berasal dari bahasa india Shastri yang berarti Buku Suci, Buku-buku
agama, atau buku tentang ilmu pengetahuan. Menurut Robson, kata
santri berasal berasal dari nahasa Tamil Sattiri yang diartikan orang
yang tinggal disebuah rumah miskin atau bangunan secara umum.
Dengan ketiga pendapat tersebut maka dapat diartikan santri adalah
orang-orang yang memperdalam agama kemudian mengajarkannya
kepada masyarakat Islam dan orang-orang demikian masyarakat jawa

:99 33

3 Dahlan, Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam lJilid 5, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2006).

1573

> https://www.google.com/search?ie=UTF-8&source=android-
browser&qg=pengertian+berjamaah

** Hanun Asroha, Pelembagaan Pesantren Asal-usul Perkembangan Pesantren di Jawa, (Jakarta:
Departemen Agama Rl, 2004), 30.
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e. Tsanawiyah

Operasionalisasi Madrasah Tsanawiyah didasarkan atas Kepmenag
Rl NO. 369 tahun 1993 tentang Madrasah Tsanawiyah. Pasal 1 bab 1
ayat (1) menyatakan bahwa Madrasah Tsanawiyah adalah sekolah
lanjutan Tingkat pertama yang berciri khas agama Islam yang
menyelenggarakan program tiga tahun setelah Madrasah Ibtidaiyah atau
sekolah Dasar.** Jadi, madrasah Tsanawiyah dapat dipahamu sebagai
satuan pendidikan tingkat menengah pertama yang bersifat umum, yang
mewujudkan  pendidikan ~ agama  Islam  sebagai  identitas
kelembagaannya.

Jadi pengertian dari Kedisiplinan Sholat Berjama’ah santriwati
Tsanawiyah yakni penurutan ketaatan terhadap aturan dengan kesadaran
sendiri oleh santriwati Tsanawiyah dalam menjalankan sholat berjma’ah.

3. Pondok Pesantren

Kata Pesantren berasal dari akar “Santri” yaitu istilah yang
digunakan bagi orang-orang yang menuntut ilmu agam dilembaga
pendidikan Islam tradisional jawa. Kata santri mendapat awalan “pe” dan
akhiran “an”, yang berarti tempat para santri menuntut ilmu. *Sedangkan
dalam buku lain pondok pesantren adalah lembaga pendidikan ddan penyiar
agama Islam, tempat pelaksanaan kewajiban belajar dan mengajar dan pusat

pengembangan jamaah (masyarakat) yang diselenggarakan dalam kesatuan

** Ahmad Ali Riyadi, Politik Pendidikan Menggugat Birokrasi Pendidikan Nasional, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2006), 97-98.
* Ibid., 30.
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tempat pemukiman dengan masjid sebagai pusat pendidikan dan
pembinaannya.*®

Adapun maksud dari korelasi antara penerapan hukuman dengan
kedisiplnan sholat berjama’ah santriwati adalah Yakni suatu hubungan yang
timbul pada saat dipraktikkannya suatu kegiatan yang tidak menyenangkan dan
memberikan efek jera sebagai pelajaran agar tidak melakukan kesalahan yang
sama atau melanggar aturan tata tertib di kalangan pelajar santriwati
Tsanawiyahdalam hal menjalankan sholat berjama’ah.

Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan penelitian ini,
maka peneliti mencantumkan sistematika laporan penulisan sebagai berikut

Bab pertama yakni tentang pendahuluan yang mana pada bab ini akan
menguraikan terkait latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, ruang lingkup dan pembatasan masalah,
definisi operasional, sistematika pembahasan.

Bab kedua landasan teori yang mana pada bab ini penulis menjelaskan
tinjauan tentang penerapan hukuman yang meliputi: pengertian penerapan,
pengertian hukuman, jenis-jenis hukuman, teori hukuman, fungsi hukuman, dan
syarat-syarat hukuman yang pedagogis. kedisiplinan sholat berjam’ah meliputi:
pengertian kedisiplinan sholat berjama’ah, fungsi disiplin, hukum sholat

berjama’ah, syarat sholat berjama’ah, dan hikmah sholat berjama’ah. hipotesis.

% Abdul Qadir Jaelani, Peran Ulama dan Santri, (Surabaya: PT Bina llmu, 1994), 7.
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Bab ketiga metode penelitian yang mana pada bab ini berisi tentang jenis
dan pendekatan penelitian, variabel penelitian, indikator, dan instrumen
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab keempat hasil penelitianbab ini berisi tentang: deskripsi data, analisis
data, pengujian hipotesis dan pembahasan dan diskusi hasil penelitia

Bab kelima penutup pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-
saran yang berkenaan dengan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan daftar

pustaka, dan lampiran-lampiran.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Penerapan Hukuman
1. Pengertian Penerapan Hukuman

Sebelum mengungkap pengertian dari penerapan hukuman, maka ada

baiknya kita mengetahui terlebih dahulu pengrtian dari masing-masing,

yakni:

a. Pengertian Penerapan

Penarapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu

teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk
suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau
golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.®” Dari
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa penerapan adalah
mempraktekkan atau melaksanakan sesuatu teori atau rumusan yang
telah disusun.

b. Pengertian Hukuman

Hukuman berasal dari kata kerja latin Punire dan berarti

menjatuhkan Hukuman pada seseorang karena suatu kesalahan,
perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan.®
Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya IImu Pendidikan Teoritis
dan Praktis, pengertian dari hukuman adalah penderitaan yang

diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (Orang

WS, Poerwardaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 731.
*® Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1978), 86.

21



22

tua, guru dan sebagainya) sesudah terjadi pelanggaran, kejahatan
atau kesalahan.*

Menurut Zinuddin dkk. bahwasannya hukuman adalah suatu
perbuatan dimana seseorang sadar dan sengaja mejatuhkan nestapa
pada orang lain dengan tujuan untuk memperbaiki dan melidungi
dirinya sendiri dari kelemahan jasmani dan rohani, sehingga
terhindar dari segala macam pelanggaran.*°

Menurut Suharsimi  Arikunto, menjelaskan pengertian
hukuman adalah suatu alat yang digunakan untuk menghentikan
tingkah laku yang tidak sesuai dengan peraturan tata tertib yang
mana berfungsi sebagai alat untuk “Melemahkan™ atau bahkan
“Menghentikan” tingkah laku yang sifatnya negatif,**

Hukuman  biasanya membawa rasa tidak enak,
menghilangkan jaminan perkenan dan kasih sayang. Hal mana tak
diingini oleh anak. Ini mendorong anak untuk selanjutnya tidak
berbuat lagi.*?

Menurut pendapat al-‘Abdari, sifat-sifat anak yang berbuat
salah harus diteliti, dan satu pandangan mata kerlingan saja terhadap
si anak mungkin cukup untuk pencegahan dan perbaikan. Sebaliknya
ada anak-anak lain yang memang membutuhkan celaan dan
dampratan sebagai hukumannya, di samping mungkin ada pula anak-

anak yang harus dipukul dan dihinakan baru ia dapat diperbaiki.
Seharusnya seorang juru-didik tidak boleh mempergunakan tongkat

3 Ngalim Purwanto, IImu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cet
ke- 2 2011), 186.

0 Zainuddin dkk, Seluk Beluk Pendidikan al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara 1991), 86.

*1 Suharsimi Arikunto, Majanemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakata: Penerbit Rineka Cipta,

1993), 167

*2 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam cet. 5, (Bandung : PT. Al-Ma’arif,

1989), 87.
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kecuali kalau memang sudah putus asa dari mempergunakan jalan-
jalan perbaikan yang sifatnya halus dan lembut-lunak. Jika terpaksa
harus menjatuhkan hukuman atas anak kecil, gukuplah kiranya diberi
tiga pukulan ringan dan tidak lebih dari 10 pukulan. *®

Imam al-Ghazali menegaskan bahwa seorang juru-didik
harus mengetahui jenis penyakit, umur si sakit dalam hal harus
menegor anak-anak dan mendidik mereka, oleh karena itu guru
dalam pandangan seorang anak ibarat dokter, sekiranya si dokter
mengobati segala macam penyakit dengan satu macam obat, seorang
pasien akan mati dan hati mereka akan jadi beku. Artinya, setiap
anak harus dilayani dengan layanan yang sesuai, diselidiki latar
belakang yang menyebabkan ia berbuat kesalahan serta menangani
umur yang berbuat kesalahan itu, dalam hal mana harus dibedakan
antara anak kecil dan anak yang sudah beranjak dewasa dalam
menjatuhi hukuman dan memberikan pendidikan.**

Dari beberapa pengertian penjelasan di atas dapat diketahui

bahwa hukuman adalah pemberian tindakan yang tidak
menyenangkan oleh pendidik kepada peserta didik yang telah
melakukan suatu perilku menyimpang dari tata tertib atau aturan ,
dengan tujuan agar peserta didik tersebut tidak akan mengulanginya
lagi dan akan memperbaiki kesalahan yang telah ia perbuat.
Berdasarkan jabaran pengertian dua istilah penerapan dan
hukuman di atas, dapat disumpulkan bahwa pengertian penerapan
hukuman adalah mempraktekkan suatu tindakan yang tidak
menyenangkan karena terjadinya sebuah kegiatan melanggar tata
tertib aturan yang dilakukan oleh peserta didik, dengan tujuan
memberikan efek jerah agar peserta didik tidak melakukan

kesalahannya lagi.

* bid., 156.

** M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1970),

155.
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Dalam buku Didaktik Metodik juga dijelasknn tentang macam-

macam hukuman yakni hukuman jasmaniah dan rohaniah.*

a. Hukuman Jasmaniah atau Fisik

Yaitu hukuman yang menyebabkan rasa sakit pada tubuh anak
seperti, menyakiti, menyuruh berdiri, mencubit dan lain-lain.
Dalam kutipan jurnal Pendidikan Gama lIslam Nizamia charter
mengatakan*® Corporal punishment is disciplinary action in
calving the infliction of physical pain upen one person by another,
althought physical contact is not necessary. Maksudnya hukuman
fisik adalah tindakan pendisiplinan yang dilakukan oleh orang
tertentu kepada orang lain dengan menggunakan hukuman fisik,
meskipun sebenarnya hukuman / kekerasan fisik tersebut tidak
diperlukan.

Sedangkan menurut H. Abu Ahmadi Nur Uhbiyati dalam
bukunya Ilmu Pendidikan®’ mengatakan bahwa hukuman ini
memberikan akibat yang merugikan anak,karena dapat
menimbulkan gangguan kesehatan bagi si anak seperti sakit saat di
cubit, dijewer dll. Munurut Najib Khalid al-‘Am mengatakan®
bahwa hukuman fisik atau badan diberikan ketika sang anak

melakukan kesalahan yang berat seperti berbohong ataupun

5 Roestiyah, Didaktik Metodik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 65.
*® Nizamia, Jurnal Pendidikan Islam, (Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, vol 9, 2006),

20-21

*” Abu Ahmadi Nur Uhbiyati, //mu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 157
*® Najib Khalid al-‘Am, Mendidik Cara Nabi Saw.,(Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), 28
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mencuri, dengan begitu hukuman yang diberikan berbeda dengan
hukuman atas kesalahan yang ringan seperti tidak memperhatikan
kebersihan pakaian. Salah datu hukuman fisik menurut Najib
Khalid al-‘Am adalah memukul yang tidak menyakitkan. Memukul
dalam artian mendidik, maka memukul yang dimaksud tentu saja
yang tidak dilakukan terus-menerus dan semata-mata untuk
melampiaskan nafsu, melainkan memukul yang harus mengikuti
aturan-aturan yang dibenarkan oleh agama.

Hukuman fisik atas nama pendisiplinan baik yang dilakukan
oleh para pendidik baik di lingkungan keluarga, sekolah ataupun
lembaga pendidikan yang lainnya adalah berupa:*°

1) Dipukul dengan atau tanpa alat

2) Jeweran pada telinga

3) Berdiri satu kaki dengan kedua tangan di telinga

4) Sentilan

5) Damparan

6) Tendangan

7) Cubitan

8) Berdiri di bawah terik matahari (dijemur)

9) Berdiri di atas bangku

Adapun bentuk hukuman fisik ini dalam masa kini bukan

sesuatu yang melukai badan peserta didik, melainkan

*> Mamiq Gaza, Bijak Menghukum Siswa, (Jogjakarta: ar-Ruzz Media, 2012), 46
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memberikan efek lelah seperti, distrap (Berdiri dengan waktu
yang lama) atau bahkan bersih-bersih lingkungan sekitar.
Hukuman Rohaniyah atau non-fisik

Yaitu hukuman yang tidak menimbulkan rasa sakit pada
diri anak didik tetapi mempunyai pengaruh psikologis yang
cukup besar dalam anak didik antara lain seperti, membuat anak
malu, mengasingkan anak, menyuruh mengulangi pekerjaan,
menakut-nakuti. menyuruh pulang, menyadarkan, bahkan
mengeluarkan dari kelas atau sekolah.

Menurut Emmer dan kawan-kawan (1984), Adapun
jenis-jenis hukuman yang bersifat non fisik adalah pengurangan
skor, pengurangan hak, hukuman berupa benda, pemberian
celaan, penahanan sesudahsekolah, dan penyekoresan.>®

1) Pengurangan Sekor atau Penurunan Peringkat
Hukuman ini merupakan hukuman yang paling sering
dipraktekkan di lembaga pendidikan, terutama untuk
kesalahan siswa yang berupa: terlambat datang, tidak atau
terlambat mengumpulkan tugas, atau bekerja dengan
ceroboh. Apabila guru menentukan kriteria penilaian maka
pemberian hukuman dalam bentuk pengurangan angka ini
juga harus dipikirkan masak-masak, disesuaikan dengan

jenis kesalahan yang diperbuat siswa.

*% suharsimi Arikunto, Majanemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakata: Penerbit Rineka Cipta,

1993), 174.
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Pengurangan Hak

Hukuman jenis ini merupakan jenis yang dapat di pandang
efektif karena dapat disesuaikan dengan selera siswa.
Dengan demikian dari guru memang dituntut pengamatan
yang teliti supaya dapat dengan tepat memilihkan
pengurangan hak yang tepat bagi setiap siswa.

Hukuman Berupa denda

Jenis hukuman yang berupa denda ini di Indonesia
merupakan sesuatu yang masih kurang atau tidak lazim.
Yang dimaksud dengan denda dalam hal ini memang tidak
berupa uang. Tetapi lebih banyak mempunyai makna
pembayaran-payment dalam bentuk pada umumnya
berupa pengulangan pekerjaan.

Pemberian Celaan

Pemberian hukuman jenis ini kepada siswa biasanya
digabungkan dengan jenis hukuman yang lain. Siswa yang
melanggar peraturan penting yang diperuntukkan bagi
siswa oleh sekolah, akan mendapat celaan. Atau
pemberian celaan yang dimaksud adalah melakukan
sidang bersama di depan siswa yang lain agar membuat
siswa pelanggar tersebut malu karena melakukan
pelanggaran.

Penahanan Sesudah Sekolah
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Hukuman ini dapat diberikan hanya apabila siswa yang
disuruh tinggal disekolah setelah jam usai ditemani oleh
guru sendiri atau oleh orang dewasa lain. Hukuman jenis
ini biasanya diberikan kepada siswa yang terlambat
datang, absen yang tidak dimaafkan atau melanggar
peraturan sekolah yang dianggap penting atau tata tertib
kelas.

6) Penyekoresan

Hukuman jenis ini merupakan hukuman yang Dberat,
terutama karena menyangkut —administratif  siswa.
Penyekoresan merupakan pencabutan hak sebagai siswa
untuk sementara kepada siswa yang mempunyai hak
penuh sebagai siswa disuatu sekolah.

Sedangkan Menurut Mimiq Gaza dalam Bukunya Bijak
Menghukum Siswa menyebutkan bahwa pada dasarnya hukuman itu
ada dua, yakni hukuman langsung dan tidak langsung:

a. Hukuman Tidak Langsung, merupakan hukuman yang tidak
langsung diarahkan sebagai bentuk hukuman kepada siswa,
tetapi lebih bersifat sindiran, bahan renungan, dan sumber
pelajaran bagi siswa.

b. Hukuman Langsung, ini merupakan tindakan yang diberikan

kepada siswa setelah muncul perilku negatif.
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3. Teori Hukuman

Teori hukuman menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya

Manajemen Pendidikan secara Manusiawi, yakni:**

a.

b.

C.

d.

Teori Pembalasan

Menurut teori ini, hukuman diadakan sebagai pembalasan
dendam terhadap pelanggaran yang telah dilakukan seseorang. Teori
ini tidak diperbolehkan menggunakannya di sekolah.
Teori Perbaikan

Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk membasmi
kejahatan. Jadi maksud hukuman itu ialah untuk memperbaiki si
pelanggar agar jangan berbuat kesalahan semacam itu lagi. Teori
inilah yang lebih bersifat Pedagogis karena bermaksud memperbaiki
si pelanggar, baik lahiriah maupun batiniahnya.
Teori Perlindungan

Menurut teori ini hukuman diadakan untuk melindungi
masyarakat dari perbuatan-perbuatan yang tidak wajar. Dengan
adanya hukuman ini, masayrakat dapat dilindungi dari kejahatan-
kejahatan yang telah dilakukan oleh si pelanggar.
Teori Ganti-Rugi

Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk mengganti

kerugian-kerugian yang telah diderita akibat dair kejahatan-

> Ngalim Purwanto, I/mu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cet
ke- 20 2011), 187.
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kejahatan atau pelanggaran itu. Hukuman ini banyak dilakukan
dalam masyarakat atau pemerintahan.

Toeri ganti-rugi dalam pendidikan dapat dikatan sebagai
hukuman denda, teori ini dapat dikategorikan sebagai hukuman non-
fisik, karena tidak membuat badan pelaku merasa kesakitan, akan
tetapi dlam penelitian teori ganti-rugi tidak digunakan. Sebagaimana
teori ganti-rugi ini digunakan untuk barang sitaan.

e. Teori Menakut-nakuti

Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk menimbulkan
perasaan takut kepada si pelanggar akan akibat perbuatnnya yang
melanggar itu sehingga ia akan selalu takut melakukan perbuatan itu
dan mau maeninggalkannya.

4. Fungsi Hukuman
Hukuman mempunyai tiga peran penting dalam perkembngan moral
anak, adapun fungsi hukuman menurut Elizabeth dalam bukunya
perkambangan anak antara lain menghalangi, mendidik, dan
memotivasi:

a. Menghalangi. Maksud dari pada fungsi ini adalah mengahalangi
pengulangan tindakan yang menyimpang, bila peserta didik
menyadari bahwa melakukan perbuatan tertentu akan mendapatkan
hukuman, maka mereka biasanya urung melakukan tindakan

tersebut.

> Elizabeth, Perkembangan, 1978, 87.
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b. Mendidik. Sebelum anak mengerti peraturan, mereka dapat belajar
bahwa tindakan tertentu benar dan yang lain salah dengan mendapat
hukuman karena melakukan tindakan yang salah dan tidak mendapat
hukuman apabila mereka melakukan tindakan yang diperbolehkan.
Dengan meningkatnya usia, mereka belajar peraturan terutama lewat
pelajaran verbal. Tetapi mereka juga belajar dari pengalaman bahwa
jika merela gagal mematuhi peraturan maka tentu mereka akan
dihukum

c. Memotivasi. Pengetahuan tetang akibat-akibat tindakan yang salah
perlu sebagai motivasi untuk kesalahan tersebut.

5. Syarat-syarat Hukuman Pedagogis

Hukuman tidak dapat dan tidak boleh dilakukan sewenang-wenang
menurut kehendak seseorang, tetapi menghukum itu adalah suatu
perbuatan yang tidak bebas, yang selalu mendapat pengawasan dari
masyarakat dan negara. Apalagi hukuman yang bersifat pendidikan
(pedagogis), harus memenuhi syarat-syarat yang tertentu.

Menurut Ngalim Purwanto syarat-syarat hukuman yang pedagogis
itu antara lain hukuman dapat dipertanggung jawabkan, bersifat
memperbaiki, tidak mengancam, telah dipertimbangkan, tidak melakukan
hukuman badan, tidak merusak hubungan dan memafkan.*

a. Tiap-tiap hukuman hendaklah dapat dipertanggung jawabkan. Ini

berarti hukuman tidak boleh dilakukan dengan sewenang-wenang.

>3 Ngalim, llmu Pendidikan,2011, 191.
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Biarpun dalam hal ini seorang guru atau orang tua agak bebas
menetapkan hukuman mana yang akan diberikan kepada anak
didiknya, tetapi dalam pada itu kita terikat oleh rasa kasih sayang
terhadap anak-anak oleh peraturan-peraturan hukum dan oleh batas-
batas yang ditentukan oleh pendapat umum.

. Hukuman itu sedapat-dapatnya bersifat memperbaiki. Yang berarti
bahwa ia harus mempunyai nilai mendidik bagi si terhukum:
memperbaiki kelakuan dan moral anak-anak.

Hukuman tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan dendam
yang bersifat perseorangan. Hukuman yang demikian itu
memungkinkan adanya hubungan baik antara si pendidik dan yang di
didik.

. Tiap-tiap hukuman harus diberikan dengan sadar dan sudah

diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu.

. Jangan melakukan hukuman badan sebab pada hakikatnya hukuman

badan itu dilarang negara, tidak sesuai dengan perikemanusiaan, dan
merupakan penganiyaan terhadap sesama makhluk. Lagi pula,
hukuman badan tidak meyakinkan kita adanya perbaikan pada si
terhukum, tetapi sebaliknya hanya menimbulkan dendam atau sikap
suka melawan.

Hukuman tidak boleh merusak hubungan baik antara si pendidik dan

anak didiknya. Untuk ini, perlulah hukuman diberikan itu dapat
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dimengerti dan dipahami oleh anak. Anak dalam hatinya menerima
hukuman itu dan merasai keadilan hukuman itu.

Adapun dalam buku lain, metode pendidikan dengan cara memberi
penghargaan dan sanksi adalah sebagai berikut:

a. Sanksi tidak dilakukan kecuali kesalahan dilakukan berulang kali.
Selain itu, sanksi itu diberikan bukan semata-mata keinginan
seorang guru untuk melakukan hal itu.

b. Sebaiknya tidak mengancam dengan sanksi yang sesungguhnya
tidak mungkin dilakukan, karena dapat menghilangkan makna dari
sanksi itu ketika si anak mengetahui bahwa hal itu hanya omongan
belaka.

c. Hendaklah sanksi disesuaikan dengan kesalahan. Tidak dibenarkan
memberikan sanksi yang keras hanya karena kesalahan sepele,
sebagaimana juga tidak dibenarkan memberikan sanksi yang sepele
untuk kesalahan besar.

d. Sebelum dilakukannya sanksi, sebaiknya diawali dengan
pengarahan-pengarahan ke jalan yang benar.>*

B. Kedisiplinan Sholat Berjama’ah
1. Pengertian Kedisiplinan Sholat berjama’ah
a. Pengertian Kedisiplinan

Kedisiplinan berasal dari kata Disiplin yang mendapat awalan
“ke” dn akhiran “an”. Disiplin berasal dari kata yang sama dengan
“Disciple”, yakni seorang yang belajar dari atau suka rela mengikuti
seorang pemimpin.> Kata Discipline semula disinonimkan dengan
education (Pendidikan), dalam pengertian modern pengertian
dasarnya adalah kontrol terhadap kelakuan, baik oleh suatu
kekuasaan luar ataupun individu sendiri.*®

Good Dictionary of Education menjelaskan Disiplin sebagai
berikut:

>* Najib Khalid al-‘am, Mendidik Cara Nabi Saw, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), 31.
> Elizabeth, Perkembangan, 1978, 82.
> Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV Citra Media, 1996), 21.
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1) Proses atau hasil pengarahan atau pengendalian keinginan,
dorongan, atau kepentingan demi suatu cita-cita atau untuk
mencapai tindakan yang lebih efektif.

2) Pencarian suatu cara bertindak terpilih dengan gigih, aktif
dan diarahkan sendiri, sekalipun menghadapi rintangan

3) Pengendalian perilaku dengan langsung dan otoriter melalui
hukuman atau hadiah

4) Pengekangan dorongan, sering melalui cara yang tak enak,
menyakitkan.®’

Juga Webster’s New World Dictionary memberikan sejumlah
definisi kepada kata disiplin itu, empat pokok diantaranya ialah
yang berikut ini:

1) Latihan yang mengembangkan pengendalian diri, karakter,

atau keadaan serba teratur dan efisien.

2) Hasil latihan serupa itu: pengendalian diri, perilaku yang
tertib.

3) Penerimaan atau kepatuhan terhadap kekuasaan dan kontrol

4) Perlakuan yang menghukum atau menyiksa.*®
Menurut Thomas Gordon, dalam bukunya yang berjudul

Mengajar Anak Disiplin Diri menjelaskan bahwa disiplin biasanya
dipahami sebagai perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan peraturan,
atau perilaku yang diperoleh dari sebuah pelatihan.*

Dari uraian pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya disiplin adalah suatu perilaku dengan rela mengikuti
peraturan-peraturan yang ada dan mengesampingkan ego untuk
kepentingan bersama. Sedangkan pengertian dari kedisiplinan sendiri
adalah suatu kondisi yang tercipta atau terbentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukkan kepatuhan atau ketaatan dalam

mematuhi peraturan yang ada, sehingga menciptakan suasana yang tertib.

>’ Oteng Sutista, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Penerbit Angkasa, 1983), 97.
*® Ibid., 98.
>*Thomas Gordon, Mengajarkan Anak Disiplin Diri, (Jakarta: Gramedia Pustakan Utama, 1996), 3.
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b. Pengertian Sholat Berjama’ah

1) Pengertian Sholat

Kata shalat, sering kali diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
dengan kata Sembahyang. Sebenarnya pengertian kedua kata ini
mempunyai makna yang sangat berbeda. Sembahyang sering kali
diartikan sebagai menyembah sang Hiyang, menyembah Tuhan.?® Kata
sembahyang sering kali dikaitkan dengan kegiatan tertentu yang
dilakukan oleh umat beragama secara umum dalam rangka
menyembah Tuhan mereka. *

Pengertian kata shalat pada dasarnya berasal dari kata kerja
ol — La kata shalat menurut pengetian bahasa menngandung dua
makna, yaitu “Berdoa” dan “Bersholawat”. Menurut Ahmad Thib
Raya mengungkapkan bahwa ‘“berdoa” yang dimaksud dalam
pengertian ialah berdoa atau memohon hal-hal yang baik, kebaikan,
kebijakan, nikmat, dan rezeki, sedangkan ‘“bersholawat” berarti
meminta keselamatan, keamanan, dan pelimpahan rahmat Allah Swt.®?

Atau kata shalat yang berjamak kata shalawat dapat pula
bermakna menghadap segenap pikiran untuk bersujud, bersyukur, dan
memohon bantuan.®® Menurut Drs. Saiful Jazil secara bahasa Shalat

artinya adalah berdoa. Sedangkan menurut istilah adalah suatu

®® Ahmad Thib Raya. Dkk, Menyelami Seluk-Beluk Ibadah dalam Islam, (Jakarta: Prenada Media,

2003), 174
* Ibid., 175

®> Ahmad Thib Raya. Dkk, Menyelami Seluk-Beluk Ibadah dalam Islam, (Jakarta: Prenada Media,
2003), 175-174.
®3 Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah, (Jakarta: Penerbit Amzah,2011), 91.
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perbuatan serta perkataan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri
dengan salam sesuai dengan persyaratan yang ada.®

Secara istilah shalat diartikan sebagai pernyataan bakti dan
memuliakan Allah dengan gerakan-gerakan badan dan perkataan-
perkataan tertentu dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan taslim
dan dilakukan pada waktu tertentu setelah memenuhi syarat-syarat
tertentu.®

Secara ilmu fikih, shalat dirumuskan sebagai ibadah kepada
Allah dan pengagung-Nya dengan bacaan-bacaan dan tindakan-
tindakan tertentu yang dibuka dengan takbir dan ditutup dengan taslim
dengan runtutan dan tertib tertentu yang diterapkan oleh Islam.

Maka dapat disimpulkan bahwa pengertian sholat adalah suatu
ibadah menyembah Allah Swt dan mengagungkan-Nya dengan
ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan Takbiratul Ihram dan
diakhiri dengan Taslim (salam) yang dilakukan pada waktu-waktu
tertentu dan terpenuhinya syarat-syarat yang telah ditentukan.

2) Pengertian Berjama’ah
Berasal dari bahasa Arab al-Jama’ah yaitu menghimpun,

mengumpulkan. Salat yang dilaksanakan secara bersama-sama

®* saiful Jazil, Figih Ibadah Thaharah dan Shalat, (Surabaya: Putra Media Nusantara, 2010), 121.
®> Ahmad Thib, Menyelam, 2003, 174.
®® Aa’ Gym, Dkk. Salat Dalam Prespektif Sufi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 147.
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dipimpin oleh imam.®” Atau jama’ah adalah orang-orang yang selalu
mentaati seseorang yang telah mereka sepakati sebagai pemimpin.

Adapun pengertian dari shalat berjama’ah adalah sholat yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih, seorang diantaranya menjadi
imam dan yang lain menjadi makmum.®® Sholat berjama’ah dapat pula
diartikan sebagai dua orang bersama-sama melakukan shalat dan salah
seorang diantara mereka mengikuti yang lainnya, maka keduanya
dinamakan shalat berjama’ah. Orang yang diikuti di depan disebut
imam, dan orang yang mengikuti disebut makmum.®®

Jadi kedisiplinan sholat berjama’ah adalah suatu kondisi yang
tercipta atau terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan kepatuhan atau ketaatan dalam mematuhi peraturan

sholat berjama’ah.

2. Fungsi Kedisiplinan Sholat Berjama’ah

Fungsi dari pada kedisiplinan sendiri Menurut Elizabeth B.

Hurlock dalam bukunya yang berjudul Child Development
(Perkembangan Anak) Jilid 2, terdapat tiga fungsi Disiplin yang
bermanfaat, diantaranya adalah:

a. Untuk mengajar anak bahwa perilaku tertentu selalu akan diikuti
hukuman, namun yang lain akan diikuti pujian,

b. Untuk mengajar anak suatu tingkatan penyesuaian yang wajar,
tanpa menuntut konformitas yang berlebihan.

c. Untuk membantu anak mengembangkan pengendalian diri dan
pengarahan diri sehingga mereka dapat mengembangkan hati
nurani untuk membimbing tindakan mereka. "

&7 Dahlan, Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam lJilid 5, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2006).

1573.

68 Asjmuni Abdurrahma, Shalat Berjama’ah. (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2003), 1.
%9 Sulaiman Rasyid, Figh Islam, (Jakarta: Attahiriyah, 1995), 109.
70 Elizabeth, Perkembangan, 1978, 97.
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Adapun fungsi kedisplinan sholat berjama’ah yakni:

a. Untuk menunjukkan kepada peserta didik tentang kedisiplinan
sholat berjama’ah akan mendapat hukuman bagi yang
melanggar peraturan, dan akan mendapatkan pujian apabila
selalu mematuhi peraturan kedisiplinan sholat berjama’ah.

b. Untuk membantu peserta didik membiasakan sholat
berjama’ah tepat waktu dan tidak menunda-nunda sholat
berjama’ah bahkan sampai meninggalkan sholat berjama’ah

2. Hukum Shalat Berjamaah
Allah telah mewajibkan kita untuk shalat. Melaksanakannya pada
waktu yang ditetapkan, serta dilakukan dengan khusyuk. Selanjutnya
dalam pelaksanaannya, shalat juga dianjurkan untuk dilakukan secara
berjama’ah. Firman Allah SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 102 yang
berbunyi’

sw 87~

uu;;;alw\ \J»ujq,,,m:ww;:w EUEA S OV PO g
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102. dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu)
lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan

"t Al-Qur’an in word ver 1.3
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menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu)
sujud (telah menyempurnakan serakaat), Maka hendaklah mereka pindah
dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang
golongan yang kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah
mereka denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang
senjata. orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu
dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. dan
tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat
sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan siap
siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang
menghinakan bagi orang-orang kafir itu. (QS. An-Nisa’: 2)

Dalam ayat ini dijelaskan tentang shalat jama’ah dalam kondisi perang
dan takut. Maka dalam kondisi aman dan selamat, hal ini lebih
diprioritaskan lagi untuk dilaksanakan. Shalat berjama’ah mempunyai
kedudukan yang sangat istimewa dalam Islam.

Terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama’ tentang hukum
shalat berjama’ah. Perbedaan tersebut tidak terlepas dari pemahaman para
ulama tentang perintah shalat berjama’ah.

a. Fardlu Kifayah
Yang berpendapat demikian adalah asy-Syafi’i dan Abu
hanifah. Demikian juga dengan jumhur Ulama baik yang lampau
maupun yang berikutnya. Termasuk juga pendapat kabanyakan ulama
dari kalangan mazhab Hanafiyah dan malikiyah. "
Dikatakan sebagai fardlu kifayah maksudnya adalah apabila
sudah ada yang menjalankannya, maka gugurlah kewajiban yang lain

untuk melakukannya. Sebaliknya, bila tidak ada satupun yang

menjalankan shalat jama’ah, maka berdosalah semua orang yang ada

72 saiful Jazil, Figih, 2010, 184.
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di situ. Hal itu karena shalat jama’ah adalah bagian dari syiar agama

Islam. Adapun dalil mereka ketika berpendapat seperti diatas adalah:

il delaaldl $3ia 06 sl adle 20 JKa & Ok & UUAQ_,\
\&ﬁ@ﬂ}%bh}éh\ a)u.auA
Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Shalat jama'ah lebih utama dua puluh lima derajat daripada
shalat salah seorang diantara kalian dengan sendiri.” (HR. Muslim)™
Al-Khattabi dalam kitab ma’alimus —Sunan jilid1l halaman 160

berkata bahwa kebanyakan ulama as-Syafi’i mengatakan bahwa shalat
berjama’ah itu hukumnya fardlu kifayah bukan fardlu ‘ain dengan
berdasarkan hadis ini.
b. Fardlu ‘Ain
Yang berpendapat demikian adalah Atho’ bin Abi Rabah, al-
Auza’i, Abu Tsaur, Ibnu Khuzaemah, Ibnu Hibban, Umumnya Ulama
al-Hanafiyah dan mazhab Hanabilah.” Dalil yang menjadi dasar bagi

ulama yang berpendapat demikian adalah hadits berikut:

Jﬂomw&dj\jd\ﬁeluj‘ulc \‘;md.ﬂ‘d}u)u‘afﬁ@\
e)—lﬁ).é))-ﬁ\e.ﬂ\.éudj.ﬁ )L.A\_af\éi(_da;.xaa_da;.uf\y\m
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Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh
aku ingin memerintahkan seseorang mengumpulkan kayu bakar
kemudian aku perintahkan seseorang untuk adzan dan aku perintahkan
seseorang untuk memimpin orang-orang shalat. Sedangkan aku akan
mendatangi orang-orang (yang tidak ikut shalat berjama‘'ah) lalu aku
bakar rumah-rumah mereka. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-
Nya, seandainya seseorang di antara kalian mengetahui bahwa ia akan
memperaleh daging yang gemuk, atau dua potongan daging yang
bagus, pasti mereka akan mengikuti shalat 'Isya berjama'ah." (HR.
Bukhari)”

”® Hadis Explorer Ensiklopedi Sunnah Nabawi Berdasarkan 9 Kitab Hadits, HR Muslim no. 1034
"% saiful Jazil, Figih, 2010. 186.
”> Hadis Explorer Ensiklopedi Sunnah Nabawi Berdasarkan 9 Kitab Hadits, HR Bukhari,no. 608.
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c. Sunnah Muakkadah
Pendapat ini didukung oleh mazhab al-hanafiyah dan al-
Malikiyah sebagaimana disebutkan oleh Imam as-Syaukani dalam
kitabnya ‘“Nailul Authar”. Beliau berkata bahwa pendapat yang paling
tengah dalam masalah hukum shalat berjama’ah adalah sunnah
muakkadah.” Dalil yang mereka gunakan untuk pendapat mereka

antara lain adalah dalil-dalil berikut ini:

bl e laal) $50a 06 as e 1 Yo B0 0k O sk G
34 e 5 A 35 S0ad 35m e
Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Shalat jama'ah lebih utama dua puluh lima
derajat daripada shalat salah seorang diantara kalian dengan sendiri."
(HR.Muslim)”’
Ash-Shan’ani dalam kitabnya Subulus-Salamjilid 2 halaman
40 menyebutkan setelah menyebutkn hadis diatas bahwa hadis ini
adalah dalil shalat fardlu berjama’ah yang hukumnya tidak wajib.”®
3. Syarat Sholat Berjama’ah
Shalat berjama’ah sah apabila memenuhi syarat sebagai berikut:
a. Imam
Imam adalah pemimpin dalam shalat berjama’ah.
Kedudukan imam dalam shalat berjama’ah sangat penting. Dia
akan menjadi pemimpin seluruh jama’ah shalat sehingga untuk

menjadi imam ada syarat tersendiri. Syarat yang dimaksud

adalah:

’® saiful Jazil, Figih, 2010, 187.
"7 Hadis Explorer Ensiklopedi Sunnah Nabawi Berdasarkan 9 Kitab Hadits, HR Muslim no. 1034.
’® saiful Jazil, Figih, 2010, 184.
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1) Mengetahui syarat dan rukun shalat serta perkara yang
membatalkan shalat,
2) Fasih dalam membaca ayat-ayat al-Qur’an.”

3) Paling luas wawasan agamanya dibandingkan yang
lain,

4) Berakal sehat,

5) Ballig,

6) Berdiri pada posisi paling depan,

7) Laki-laki boleh menjadi imam bagi laki-laki dan
perempuan hanya boleh menjadi imam bagi sesama
perempuan, tidak boleh bagi laki-laki.®

8) Tidak sedang bermakmum kepada orang lain.

b. Makmum
Makmum adalah orang yang mengikuti imam. Makmum
yang akan shalat di belakang imam harus berniat mengikuti
shalat imam. Gerakan makmum dalam shalat berjama’ah,
mulai dari takbiratul ihram sampai salam harus selalu
mengikuti  gerakan-gerakan imam dan tidak boleh
mendahuluinya. Sedangkan syarat-syarat menjadi makmum

adalah seperti berikut:®

”® Muhammad Jawaz Mugniyah, Figih Ja’fari, Terj. Syamsuri Rifai’l dan Abu Zainab AB, (Jakarta:
Lentera, 1996), 208.

8 Ahmad Sarwono, Masjid Jantung Masyaakat, (Yogyakarta: ‘lzzan Pustaka, 2003), 60.

81 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 2014, Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), 49.
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1) Makmum berniat mengikuti imam,

2) Mengetahui gerakan shalat imam,

3) Berada dalam satu tempat dengan imam,

4) Posisinya di belakang imam, dan

5) Hendaklah shalat makmum sesuai dengan shalat imam,

misalnya imam shalat Asar makmum juga shalat Asar.

Adapun Makmum Masbaq adalah makmum yang tidak sempat
membaca surat al-Fatihah bersama imam di rakaat pertama. Lawan
katanya adalah makmum muwfiq, yakni makmum yang dapat
mengikuti seluruh rangkaian shalat berjama’ah bersama imam.
Ketentuan dalam makmum masbuk:®?

1) Jika ia mendapati imam sedang ruku’ dan terus mengikutinya,
maka sempurnalah satu rakaat baginya meskipun tidak sempat
membaca fatihah.

2) Jika mendapati imam telah melakukan ruku’ maka tidak
sempurnalah satu rakaat baginya dan ia harus mengulangi satu
rakaat itu setelah imam salam.

3) Jika mendapati imam sedang sujud maka langsung takbirotul
ikhram lalu mengikuti sujud bersama imam.

4) Jika mendapati imam pada akhir shalat, maka langsung
takbiratul ihram dan duduk mengikuti imam meskipun tidak

dihitung satu rakaat.

8 Ridwan Nasir dan Hamim, Pedoman Shalat Lengkap, (Surabaya: Anika Bahagia, 1997), 98.
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4. Hikmah Shalat berjama’ah
Shalat menjadi salah satu hasil yang terpenting dari Isra’ Mi’raj
itu mengandung hikmah dan rahasia-rahasia yang mendatangkan
kebahagiaan bagi manusia di dunia dan di akherat. Kebahagiaan di dunia
dan di akherat hanya dinikmati oleh orang-orang yang dinamakan

muflihun sebagaimana Firman Allah:
s &= - 2
D Dol Sl 5 2 s e ST
Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka,
dan merekalah orang-orang yang beruntung.®
Diantara beberapa hikmah shalat berjama’ah yaitu antara lain:®*

a. Allah telah mensyariatkan pertemuan bagi umat ini pada
waktuwaktu tertentu. Ada yang dilaksanakan secara berulang
kali dalam sehari semalam, yaitu shalat lima waktu dengan
berjama’ah di mas;jid.

b. Sebagai bentuk ibadah kepada Allah melalui pertemuan ini
dalam rangka memperoleh pahala dari-Nya dan takut akan
adzab-Nya.

c. Menanamkan rasa saling mencintai. Melalui pelaksanaan shalat
berjama’ah, akan saling mengetahui keadaan sesamanya. Jika
ada yang sakit dijenguk, ada yang meninggal di antarkan

jenazahnya, dan jika ada.

83 ’ .
Al-Qur’an in word ver 1.3
# sa'id bin Ali bin Wahf al Qahthani, Shalah al Mukmin, (2012:), 2-3.
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C. Korelasi Antara Penerapan Hukuman Dengan Kedisiplinan shlolat
Berjama’ah

Hukuman sebagai alat pendidikan menurut Abu Ahmadi Nur
Uhmiyati® adalah suatu perbuatan dimana kita secara sadar dan sengaja
menjatuhkan nestapa kepada orang lain, yang baik dari segi jasmani maupun
dari segi kerokhanian orang lain itu mempunyai kelemahan bila dibandingkan
dengan diri kita, dan oleh karena itu maka kita mempunyai tanggung jawab
untuk membimbingnya dan melindunginya.

Memberi hukuman adalah sebuah tindakan yang diambil oleh seorang
guru atau orang tua untuk menghilangkan perilaku negatif siswa dengan
maksud tindakan hukuman itu memberikan efek jera pada perilaku negatif
tersebut sehingga perilaku negatif tidak muncul lagi.®®

Dalam dunia pedagogis, hukuman itu merupakan hal yang wajar, bila
mana derita yang ditimbulkan oleh hukuman tersebut memberi sumbangan
bagi perkembangan moral anak didik.®” Salah satu alat penolong di dalam
pendidikan adalah dengan diterapkannya hukuman dalam lingkungan
pendidikan tersebut. Hukuman juga diperlukan untuk menghindari adanya
pelanggaran terhadap peraturan dan tata tertib.®

Hukuman juga sebagai salah satu alat untuk menegakkan kedisiplinan,
adapun tata tertib dibuat untuk mengendalikan kemauan perilaku anak yang

mungkin dapat membahayakan orang lain.

8 Abu Ahmadi Nur Uhmiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 150.

¥ Mamiq Gaza, Bijak Menghukum Siswa, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 27.

¥ Abu Ahmadi, /lmu, 1991, 151.

8 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak) ter. K.H. Farid Ma’ruf (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 62.
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Tujuan seluruh disiplin ialah membentuk perilaku sedemikian rupa
hingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya,
tempat individu diidentifikasi.?* Menurut Thomas Gordon, dalam bukunya
yang berjudul Mengajar Anak Disiplin Diri menjelaskan bahwa disiplin
biasanya dipahami sebagai perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan
peraturan, atau perilaku yang diperoleh dari sebuah pelatihan.”

Adapun salah satu macam Kkedisiplinan adalah disiplin dalam
beribadah, semisal sholat berjama’ah. Didalam sholat berjama’ah terdapat
rukun dan syarat sholat berjama’ah sebagai mana dapat dijadikan sebagai
aturan dalam beribadah sholat berjama’ah.

Rasulullah Saw. menganjurkan kepada keluarga untuk menanamkan
kebiasaan sholat kepada Anak semenjak dini. Keluarga memperhatikan anak-
anak dengan menanamkan kebiasaan sholat dengan mengajarkan sholat
kepada mereka dan membuat mereka meniru anggota keluarga lainnya.
Bahkan Rasulullah saw menyunnahkan untuk memukul anak untuk

mendisiplinkan sholat 5 waktu yang wajib.
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"Dari Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata;

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Perintahkanlah anak-anak

kalian untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun,

dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila

tidak melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat tidurnya"(HR.
Tirmidzi)®*

®Elizabetg B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, ( PT Gelora Aksara Pratama, 1987), 82.
*Thomas Gordon, Mengajarkan Anak Disiplin Diri, (Jakarta: Gramedia Pustakan Utama, 1996), 3.
! Hadis Explorer Ensiklopedi Sunnah Nabawi Berdasarkan 9 Kitab Hadits, HR Tirmidzi, no. 372.
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Ketika anak-anak sudah mencapai usia sepuluh tahun, keluarga lebih
menekankan sholat kepada mereka dengan membuat hukuman yang dapat
membuat anak merasakan pembelajaran yang serius sampai kebiasaan sholat
ini benar-benar tertanam pada diri anak.*?

Kedisiplinan mengikuti sholat berjama’ah sendiri menjadi suatu
anjuran bagi umat muslim, bahkan terdapat perbedaan hukum pelaksanaan
sholat berjama’ah yang sesuai dengan sabda Rasulullah. Maka di pondok
pesantren tidak hanya menganjurkan santri untuk mengukuti sholat berjamaah
melainkan mewajibkannya, dan barang siapa yang tidak mengikuti sholat
berjama’ah maka akan dijatuhkan hukuman untuk mencegahnya melakukan
hal tersebut.

Hukuman yang dijatuhkan tidak hanya untuk santri yang tidak
mengikuti sholat berjama’ah, melainkan juga berlaku bagi santri yang
terlambat masuk mushollah, tidak mengenakan pakaian sholat, ramai ketika
di dalam mushollah atau bahkan tidak membaca dzikir dengan suara keras.
Adapun hukuman yang akan diberikan kepada santri bukanlah suatu hukuman
yang menyakiti badan santri seperti memukul, mencubit, menjewer, dll.
Melainkan hukuman tersebut bersifat pembelajaran, sehingga tidak
menimbulkan trauma kekerasan kepada santri.

1. Penerapan hukuman dapat mendorong santriwati datang ke musholla

tepat waktu.

2 Muhammad Bahnasi, Sholat Sebagai Terapi Psikologi, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), 188.
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Tepat waktu adalah melakukan suatu aktifitas pada waktu yang
sudah ditentukan. Sebagaimana Rasulullah Saw menganjurkan untuk
setiap muslim agar sholat tepat pada waktunya. Adapun sabda Rasulullah
menjelaskan:

L;m @JS\ &t Ja d.L\\ 2ue ;;\ JLUJ‘} J‘JJ‘ Y «_a;l.m Lud;
& 08 s e M\dumg\u;\ dm\d\esujus

Se ina JB B Juts 8 ead) 06 &1 & 06 il 33\ du

@J\)ﬂ 4_13_).\.;.»\ )lj

"Pemilik rumah ini menceritakan kepada kami -seraya menunjuk
rumah ‘'Abdullah - ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Nabi
shallallahu ‘"alaihi wasallam, "Amal apakah yang paling dicintai oleh
Allah?" Beliau menjawab: "Shalat pada waktunya." ‘Abdullah bertanya
lagi, "Kemudian apa kagi?" Beliau menjawab: "Kemudian berbakti
kepada kedua orangtua.” 'Abdullah bertanya lagi, "Kemudian apa kagi?"
Beliau menjawab: "Jihad fi sabilillah.” ‘Abdullah berkata, "Beliau
sampaikan semua itu, sekiranya aku minta tambah, niscaya beliau akan
menambahkannya untukku."* (HR.Bukhari)

Namun terkadang sering kali seorang muslim lalai akan perintah
sholat tepat waktu sehingga menunda-nunda waktu sholat. Adapun untuk
mengatasi kelalaian tersebut para santriwati di pondok pesantren dilatih
agar selalu tepat waktu dalam menjalankan sholatnya dengan
menerapkan hukuman yang dapat dijadikan alat bantu menegakkan
kedisiplinan sholat berjama’ah agar para santriwati terbiasa dengan
sholat tepat pada waktunya.

2. Penerapan hukuman daat merangsang santriwati untuk selalu mengikuti
sholat berjama’ah

Sebagaimana penjelasan di atas bahwasannya hukum sholat

berjama’ah masih menjadi perdebatan para ulama fiqih, namun secara

% Hadis Explorer Ensiklopedi Sunnah Nabawi Berdasarkan 9 Kitab Hadits, HR Bukhori, no. 496..
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garis beras hukum mengikuti sholat berjama’ah sangat dianjurkan bagi
seluruh umat Islam. Meski pahala melaksanakan solat berjama’ah adalah
27 derajat, terkadang masih terdapat beberapa umat Islam yang enggan
mengikuti sholat berjama’ah. Dan untuk membiasakannya maka di
Pondok Pesantren Fadllillah menerapkan hukuman sebagai alat untuk
melatih para santriwati mengkuti sholat berjama’ah lima waktu.
Penerapan hukuman dapat menuntut santriwati berpakai suci saat sholat
Seorang muslimah melakukan sholat dengan menggunakan
mukenah, meski telah menggunakan mukenah seorang muslimah tetap
harus menggunakan pakaian yang bersih dan sucisaat melakukan ibadah

sholat. Allah berfirman dalam al-Qur’an:
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dan Tuhanmu agungkanlah! (3) dan pakaianmu bersihkanlah, (4) (QS.
Al-Mudatsir: 3-4)

sebagian ahlul ilmi menafsirkan ayat di atas dengan menggunakan
pakaian yang suci saat melakukan ibadah sholat. Namun terkadang
seorang santri sering kali dikejar oleh waktu sehingga belum terbiasa
dengan padatnya jadwal yang memaksa mereka menggunakan pakaian
seadanya (seragam sekolah, pakaian makan dll) untuk mempersingkat
waktu mereka tanpa melihat kesucian pakaiannya. Untuk mengantisipasi
hal tersebut maka penerapan hukuman juga berperan untuk membuat

santriwati menggunakan pakaian yang bersih dan suci saat beribadah.
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4. Penerapan hukuman dapat menciptakan keadaan yang kondusif ketika
sholat berjama’ah
Menciptakan keadaan yang nyaman dan aman selama sholat dilasungkan
juga adalah sebuah anjuran, bahkan tidak diperbolehkan seorangpun
untuk mengeraskan bacaan al-Qur’an (mengaji) saat ada seorang lain
yang sedang melakukan sholat, maka untuk membuat keadaan menjadi
kondusif selama sholat berlangsung penerapan hukuman dapat
menciptakan keadaan tersebut ketika pembacaan Agidatul Awwam, saat
berlangsungnya sholat berjama’ah dan saat berdzikir sesudah sholat.

5. Penerapan hukuman dapat menertibkan gerakan yang tidak selaras
dengan Imam Sholat.
Sebagaimana fungsi imam adalah memimpin ibadah sholat makmumnya,
maka sebagai pemimpin seorang imam diharuskan melakukan
gerakannya terlebih dahulu sebelum gerakan makmum. Dan sebagaimana
makmum harus lah mengikuti gerakan dan imam dan meniru gerakan
imam setelah imam melakukan gerakan dengan tidak terlalu lamban dan
tidak mendahului imam. Adapun dalil yang menjelaskannya adalah:
Maka dari hadis di atas dapat diketahui bahwa mengikuti gerakan imam
adalah wajib hukumnya dengan tidak mendahuluinya dan tidak terlalu
lamban dalam mengikuti gerakan imam sholat.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa terdapat korelasi antara
penerapan hukuman dengan kedisiplinan sholat berjama’ah. Begitu

sebaliknya,untuk meningkatkan kedisiplinan sholat berjama’ah santriwati
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diperlukan penerapan hukuman sebagai alat pembantunya, dengan
pembiasaan kedisiplinan sholat berjamaah menggunakan penerapan hukuman
maka diharapkan sholat berjama’ah bukan lagi sebagai kewajiban melaikan
sebagai kebutuhan, dengan begitu keika sholat menjadi sebuah kebutuhan
maka tidak diperlukannya lagi penerapan hukuman. Maka sudah sangat jelas
bahwa penerapan hukuman sangat berkaitan dengan kedisiplinan sholat
berjama’ah santriwati.

Hipotesisi Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan.
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada
teori yang relevan,belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data.**

Hipotesis ini ada dua macam vyaitu : Hipotesis nol (Ho) yang menyatakan
adanya persamaan atau tidak adanya perbedaan antara dua kelompok atau
lebih dan hipotesis kerja/alternatif (Ha) yang menyatakan adanya hubungan
antara variabel x dan variabel y atau adanya perbedaan antara x dan y.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam skripsi ini yaitu dengan rumusan
sebagai berikut: Hipotesis Nihil (Ho): tidak adanya korelasi antara penerapan
hukuman dengan kedisiplinan sholat berjama’ah santriwati tsanawiyah di
Pondok Pesantren Fadllillah. Hipotesis Alternatif (Ha): adanya korelasi antara
penerapan hukuman dengan kedisiplinan sholat berjama’ah santriwati

tsanawiyah di Pondok Pesantren Fadllillah.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009).

64
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Dalam uji t diketahui kaidah pengujiannya adalah jika rhiung > rtaber Maka
Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat korelasi antara penerapan
hukuman dengan kedisiplinan sholat berjama’ah, begitupun sebaliknya
apabila rmiwng < rapel Maka Ho diterima dan Ha ditolak maka tidak ada. korelasi

antara penerapan hukuman dengan kedisiplinan sholat berjama’ah.



BAB I
METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang
ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-
prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.

Penelitian merupakan suatu usaha untuk mengumpulkan, mencatat dan
menganalisa sesuatu masalah. Selain itu juga dimaknakan sebagai suatu
penyelidikan secara sistematis, atau dengan giat dan berdasarkan ilmu
pengetahuan mengenai sifat-sifat dari pada kejadian atau keadaan-keadaan dengan
maksud untuk akan menetapkan faktor-faktor pokok atau akan menemukan
paham-paham baru dalam mengembangkan metode-metode baru.*

Penelitian dipandang sebagai kegiatan yang dilakukan secara sistematis
untuk menguji jawaban-jawaban sementara.Agar dapat dikatakan sistematis, maka
diperlukan cara-cara yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilamiah. Adapun
dalam penelitian ini rencana pemecahan bagi persoalan yang akan diselidiki
antara lain:

A. Jenis Pendekatan dan Rancangan Penelitian
1. Jenis Pendekatan Penelitian
. Ditinjau dari jenis data yang akan dikumpulkan, terdapat dua

jenis pendekatan penelitian, yaitu: %

% Trianto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), 11.
% Zzainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 12.

53
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a. Pendekatan Positivistik

Pendekatan potivistik merupaka salah satu upaya pencarian
ilmiah (Scientific Inquiry) berdasarkan filsafat positivisme logik
(Logical Positivism) yang beroprasi dengan aturan-aturan yang
ketat mengenai logika, kebenaran, hukum-hukum, dan prediksi.
Secara teoritis pendekatan  positivistik  mengontruksikan
pengetahuan berdasarkan pada prosedur formal, eksplisit, ekstrak,
baik dalam mendefinisikan konsep maupun mengukur konsep-
konsep dan variabel.

b. Pendekatan Naturalistik

Pendekatan ini  banyak digunakan untuk menjawab
permasalahan penelitian yang memerlukan pemahaman secara
mendalam mengenai objek yang diteliti, sehingga menghasilkan
simpulan-simpulan tentang permasalahan tersebut dalam konteks
waktu dan situasi yang bersangkutan. Dengan kata lain, dalam
penelitian ini tidak ada alat penelitian baku yang telah disiapkan
sebelumnya.

Dengan menyebutkan pengertian di atas, maka pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan Positivistik Kuantitatif.

Sesuai dengan namanya penelitian kuantitatif banyak dituntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian

juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik
apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau



55

tampilan lain. Selain data yang berupa angka, dalam penelitian
kuantitatif juag ada data berupa informasi kualitatif.”’

Ditinjau dari jenis Penelitian dan Pendekatan, dalam skripsi
yang kami rencanakan ini adalah skripsi tentang penelitian
lapangan (field research), penelitian kami bersifat kuantitatif.
Penelitian  kami akan membahas, menganalisis  hingga
mengumpulkan data-data yang berhubungan Korelasi antara
Penerapan Hukuman dengan Kedisiplinan Sholat Berjama’ah
Santriwati di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru
Sidoarjo.

2. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah suatu strategi yang mengatur
latar penelitian agar memperoleh data yang valid dan sesuai dengan
tujuan penelitian yang telah disampaikan di bab satu. Bila dilihat
berdasarkan sifatnya yang korelasional, dikatakan demikian karena
ingin mengetahui hubungan (korelasi) antara kedua variabel.

Kedisiplinan sholat berjama’ah sebagai variabel terikat
ditandai dengan adanya penerapan hukuman di pondok pesantren
Fadllillah. Korelasi antara variabel X (penerapan hukuman) dengan
variabel Y (kedisiplinan sholat berjama’ah) dapat dilihat dalam
keterangan sebagai berikut:

X—-Y

X = penerapan hukuman

7 Suharsimi, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 12.
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Y = kedisiplinan sholat berjama’ah

Dalam penelitian ini rancangan penelitian yang dilakukan
secara garis besar adalah sebagai berikut:

Pada tahap pertama adalah menentukan permasalahan, alasan
di pilihnya permasalahan tersebut sebagai judul ini adalah karena
terdapat beberapa hukuman yang tidak memiliki efek jerah terhadap
peserta didik bagi yang melanggar, namun terdapat pula peserta
didik yang jatuh mentalnya ketika dijatuhi hukuman yang berat
sehingga diperlukan suatu solusi hukuman yang mana tidak
menurunkan mental peserta didik namun memiliki efek jerah,
sehingga siswa tidak akan melakukan kesalahan tersebut.

Tahap kedua adalah menentukan lokasi penelitian, peneliti
memilih Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo
sebagai lokasi penelitian dikarenakan dalam pondok pesantren
menerapkan hukuman sebagai alat mendidik peserta didik bagi
pelanggar kedisiplinan sholat berjama’ah.

Tahap ketiga adalah menentukan sampel. Sampel diambil
berdasarkan jumlah populasi dari kelas V1I-1X tsanawiyah atau kelas
1-3 TMI (Tarbiyatul Mu’allimin al-Islamiyah).

Tahap keempat adalah menentukan metode pengumpulan
data. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode

observasi, interview atau wawancara, angket dan dokumentasi.
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Tahap kelima adalah menetukan teknik analisis data. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisa korelasi Product moment yaitu untuk mencari hubungan
antara penerapan hukuman terhadap kedisiplinan sholat berjama’ah
santriwati tsanawiyah di pondok pesantren Fadllillah Tambak Sumur
Waru Sidoarjo.

B. Variabel dan Indikator
1. Variabel Penelitian
Dalam penelitian yang mempelajari pengaruh suatu treatment,
terdapat variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Penelitian ini
menggunakan kedua variabel tersebut, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel-variabel tersebut adalah:
a. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas adalah Variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat).”® Dalam penelitian ini, Variabel bebasnya
adalah “Penerapan Hukuman”

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya Variabel Bebas.*® Dalam penelitian
ini, variabel terikatnya adalah “Kedisiplinan Sholat Berjama’ah

Santriwati”

% sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), 4.
99 .
Ibid., 4.
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Indikator
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merupakan variabel yang mengindikasikan atau

menunjukkan suatu kecenderungan situasi, yang dapat dipergunakan

untuk mengukur perubahan. Untuk bisa menetapkan indikator-indikator

dari setiap variabel yang diteliti, maka diperlukan wawasan yang luas dan

mendalam

tentang variabel

mendukungnya.'®

yang diteliti, dan teori-teori yang

Adapun indikator dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.1

Indikator Variabel X dan Variabel Y

Variabel Aspek Indikator
(1) (2) 3)
Fisik Berdiri ketika Dzikir
Sholat di belakang samping kanan dan
Kiri Imam
(X) Berdiri ketika Do’a Yaumiyah.
Penerapan Memakai kerudung pelanggaran
Hukuman —
Non Fisik Hafalan surah-surah al-Qur’an
Hafalan pelajaran pondok
Hafalan doa-doa setelah sholat
Persiapan awal Masuk Mushollah sebelum bel
dibunyikan
.(Y). Membaca Akidatul Awwam dan Doa
Kedisiplinan
Sholat Barokah . .
Berjama’ah Memakai pakaian sholat

Mengisi shaff paling depan terlebih
dahulu

100

104.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: CV. Alfabeta, 2009),
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(1) ) ®3)
Memahami e Memahami tata cara sholat berjama’ah
ketentuan e Memahami syarat menjadi makmum
sholat e Memahami syarat menjadi mekmum
berjama’ah masbug
Melaksanakan e Melaksanakan tata cara sholat berjama’ah
tata cara sholat dengan benar
berjama’ah e Menyempurnakan syarat menjadi
dengan benar makmum

e Dapat melakukan gerakan menjadi
makmum masbuq

Membaca e Membaca Dzikir dengan suara keras
dzikir dan e Melakukan sujud syukur
sujud Syukur
Melaksanakan e Melaksanakan sholat rawatib Qobliyah
Sholat Rawatib e Melaksanakan sholat rawatib ba’diyah

C. Teknik Penentuan subyek dan Obyek Penelitian

1.

Populasi

Populasi diartikan sebagai keseluruhan subjek penelitian. Populasi
juga dapat diartikan sebagai kumpulan kasus yang memenuhi syarat-
syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.’® Yang mana
jumlah santriwati secara keseluruhan dari Tsanawaiyah hingga Aliyah
berjumlah kurang lebih 300 santriwati, namun penelitian yang kami
butuhkan adalah santriwati Tsanawiyah. Maka dalam hal ini jumlah
dari santriwati Tsanawiyah Berjumlah 184 santri. Dengan demikian
jumlah 184 merupakan jumlah populasi dalam penelitian ini.

\

101

Mardalis, Metode Penelitian Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 53.
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Tabel 3.2

Jumlah Populasi

No Kelas Jumlah Santriwati
1. 1 TMI / VIl Tsanawiyah 65
2. 2 TMI / VIl Tsanawiyah 62
3. 3 TMI / IX Tsanawiyah 56
Total Santriwati 184
2. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel, untuk
menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik
sampling yang digunakan.'® Terdapat banyak sekali macam-macam
Teknik pengambilan sampel, namun penulis menggunakan tiga teknik
pengambilan sampel, antara lain:'%

1. Random sampling
Merupakan tekni pengambilan sampel yang memberikan
kesempatan yang sama kepada setiap anggota yang ada dalam

suatu populasi untuk dijadikan sampel.

2. Stratifed sampling
Merupakan teknik pengambilan sampel dengan populasi yang
memiliki strata atau tingkatan, dan setiap tingkatan memiliki
karakteristik sendiri. Dikarenakan populasi berstrata, maka
sampelnya juga berstrata. Strata dalam hal ini ditentukan menurut

jenjang pendidikan. Dengan demikian masing-masing sampel

192 sygiyono, Statistik, 2011, 62.
193 syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),

57.
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untuk tingkat pendidikan harus proposional sesuai dengan
populasi.
3. Quota sampling
Merupakan metode penetapan sampel dengan menentukan
quota terlebih dahulu pada masing-masing kelompok, sebelum
kuota masing-masing kelompok terpenuhi maka penelitian belum
dianggap selesai.

Dengan ini dapat diketahui bahwa penulis menggunakan teknik
stratified random quota sampling untuk menentukan sampelnya.
Apabila subyeknya kurang dari seratus lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika
jumlah subyeknya besar atau lebih dari seratus, maka dapat diambil
antara 10 % -15 % atau 20 % - 25 % atau lebih.'*

4. Sampel

Dalam suatu penelitian, tidaklah selalu perlu untuk meneliti semua
individu dalam populasi karena akan memakan banyak waktu dan biaya
yang besar. Oleh karena itu dilakukan pengambilan sampel yang benar-
benar dapat mewakili seluruh populasi tersebut.

Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur penelitian
suatu pendekatan praktek, memberikan petunjuk sebagai berikut:

”Apabila subyeknya kurang dari seratus lebih baik diambil semua

1% syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 134.
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sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika
jumlah subyeknya besar atau lebih dari seratus, maka dapat diambil
antara 10 % -15 % atau 20 % - 25 % atau lebih”.'*®Data yang diperoleh
dari subjek penelitian ini bersifat kuantitatif. Yakni:

183 x =2 = 46 santriwati
100

Kelas VII = 22 x46 = 16
183
62
Kelas VIII = —x46 = 16
183

Kelas IX = =5 x46 = 14
183

Jadi jumlah sampel =16 + 16 + 14 = 46

Maka dengan ini peneliti akan mengambil Sampel 25% dari jumlah
populasi yang ada, yakni 46 Santriwati yang terdiri dari 16 santriwati
kelas VII dan VIII Tsanawiyah serta 14 santriwati kelas IX

Tsanawiyah. Berikut ini adalah perhitungan sampel berstrata:

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen

Untuk memperoleh data yang relevan, maka dalam penelitian harus
menggunakan metode atau tehnik yang tepat dan dapat menunjang penelitian
tersebut. Adapun metode yang penulis gunakan untuk mengumpulkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

195 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 134.
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1. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematika
fenomena-fenomena yang diselidiki.'®® Dalam penelitian ini penulis akan
mengobservasi hukuman dan mamcam-macam Hukuman yang diberikan
kepada santriwati pelanggar kedisiplinan sholat berjam’ah yang
bertempat di pondok pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo.
Observasi akan dilakukan pada awal bulan Desember setelah
mendapatkan 1zin dari Pihak TMI Pondok Pesantren Fadllillah atau
selama masa aktif santriwati dipondok.

Dengan adanya metode observasi ini hasil yang diperoleh peneliti
lebih jelas dan terarah sesuai dengan tujuan. Agar diperoleh pengamatan
yang jelas untuk menghindari kesalah pahaman dengan obyek, maka
penulis mengamati dan mencatat secara langsung untuk mengetahui
hubungan antara penerapan Hukuman dengan Kedisiplinan Sholat
Berjama’ah Santriwati di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur
Waru Sidoarjo.

Adapun format Observasi untuk mengetahui bagaimana penerapan

hukuman terhadap kedisiplinan sholat berjama’ah, yakni:

1% sytrisno Hadi, Metode Research Jilid 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 136.
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Lembar Observasi
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No | Indikator Deskriptor Perolehan | Jumlah
Skor
(1) ) ®3) (4) (5)
1. Persiapan | a. Masuk Mushollah sebelum
awal bel dibunyikan
b. Membaca Akidatul Awwam
dan Doa Barokah
Memakai pakaian sholat
d. Mengisi shaff paling depan
terlebih dahulu
2. | Melaksana | a. Santriwati mengetahui
kan gerakan imam saat sholat
ketentuan berjamaah
sholat b. Posisi santriwati berada di
berjamaah belakang imam
c. Santriwati berada dalam satu
tempat dengan imam
d. Santriwati melakukan
gerakan sesuai dengan sholat
imam
3. Membaca | a. Santriwati membaca dzikir
dzikir dan dengan suara keras
sujud b. Santriwati melakukan sujud
syukur
syukur
4. a. Santriwati melakukan sholat
Melaksana Qabliyah shubuh
kan sholat | b. Santriwati melakukan sholat
rawatib Qabliyah dhuhur
c. Santriwati melakukan sholat
ba’diyah dhuhur
d. Santriwati melakukan sholat

gobliyah ashar
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(1)

(2)

(3)

(4)

()

Santriwati melakukan sholat

ba’diyah maghrib

Santriwati melakukan sholat
gobliyah dan ba’diyah isya’

Hukuman
fisik

Santriwati mendapatkan efek
jerah dengan hukuman kerja
bakti

. Santriwati mendapatkan efek

jerah  dengan  hukuman
berdiri ketika dzikir

Santriwati mendapatkan efek
jerah  dengan  hukuman
sholat dibelakang imam

. Santriwati mendapatkan efek

jerah  dengan  hukuman
berdiri ketika doa Yaumiyah

Santriwati mendapatkan efek
jerah  dengan  hukuman
keliling  pondok dengan
bersholawat

Hukuman
non Fisik

Santriwati mendapatkan efek
jerah  dengan  hukuman
menghafal sura-surah al-
qur’an

. Santriwati mendapatkan efek

jerah  dengan  hukuman
hafalan pelajaran pondok

Santriwati mendapatkan efek
jerah  dengan  hukuman
hafalan  doa-doa  setelah
sholat

Keterangan
4
3
2

: Sangat Baik
: Baik
: Tidak Baik
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1 : Sangat Tidak Baik
2. Metode Wawancara (Interview)

Interview adalah segala kegiatan menghimpun data dengan jalan
melakukan tanya jawab lisan secara bertatap muka (face to face) dengan
siapa saja yang diperlukan atau dikehendaki. Adapun wawancara yang
penulis gunakan adalah terlebih dahulu menyiapkan pokok pertanyaan yang
akan digunakan.
Adapun kisi-kisi soal yang akan menjadi pertanyaan untuk wawancara
sebagai berikut:
1) Tentang sejarah dan pendiri Pondok Pesantren Fadlillah
2) Sarana dan pra-sarana di Pondok Pesantren Fadlillah
3) Panca jiwa dan Motto Pondok Pesantren Fadlillah
4) Tata tertib kedisiplinan sholat berjma’ah santriwati di Pondok
Pesantren Fadlillah

5) Struktur Organisasi kepemimpinan Pondok Pesantren Fadllillah

6) Macam-macam hukuman fisik dan non fisik yang di terapkan di
Pondok Pesantren Fadlillah atas pelanggar kedisiplinan sholat
berjama’ah

3. Metode angket
Angket adalah kumpulan dari berbagai pertanyaan yang diajukan
secara tertulis kepada seseorang atau responden dan cara menjawabnya juga

107

dilakukan secara tertulis. Adapun soal-soal angket berisikan tentang

penerapan hukuman dan kedisiplinan di Pondok Pesantren Fadllillah, dan

197 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 135.
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angket akan disebarkan kepada 46 santriwati yang mewakili seluruh

santriwati tsanawiyah. Peneliti memiliki beberapa pilihan ketika merancang

suatu kuesioner, khususnya dalam memilih untuk pertanyaan yang sesuai.

Pilihan itu mencakup, apakah peneliti akan menggunakan pertanyaan

(question) atau pernyataan (Statementl, atau memilihi pertanyaan tertutup

atau pertanyaan terbuka.

a.

Pernyataan dan pertanyaan

Walaupun istulah kuesioner berasal dari kata question yang berarti
pertanyaan, namun sering kali kuesioner lebih banyak berisi
perrnyataan dari pada pertanyaan. Pernyataan digunakan dalam
kuesioner untuk menentukan seberapa jauh responden memiliki sikap
atau prespektif dalam suatu isu tertentu. *®
Pertanyaan tertutup

Dalam hal pertanyaan tertutup, responden diminta memilih suatu
jawaban dari daftar jawaban yang disediakan peneliti. Bentuk
pertanyaan tertutup yang paling sederhana adalah yang hanya
menydiakan dua pilihan jawaban, biasanya “Setuju/ Tidak setuju” atau
“ya/ Tidak”.'%°
Pertanyaan terbuka

Dalam mengajukan pertanyaan, peneliti dapat pula mengajukan

pertanyaan terbuka yaitu pertanyaan yang harus dijawab sendiri oleh

responden. Responden menjawab berbagai pertanyaan tersebut dengan

1% 1hid., 135

109 Morrisan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Kencana, 2014), 170.
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menuliskan pendapatnya pada bagian yang telah disediakan pada
kuesioner.''?

Adapun angket yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup. Dalam angket tertutup pertanyaan yang
mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk
memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang
telah tersedia.™* Sehingga responden tinggal memilih jawaban-
jawaban yang sudah disediakan.

Skala yang digunakan adalah skala Likert, maka variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Adapun angket dalam penelitian ini terdapat 37 butir soal,13
butir soal untuk variabel Penerapan Hukuman, 18 butir soal untuk
Variabel Kedisiplinan Sholat Berjamaah, dan 6 butir soal tentang

penerapan hukuman terhadap kedisiplinan sholat berjama’ah.

19 bid., 178.

" sugiyono, Metode Penelitian, 200- 201.
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Kisi-kisi Lembar Angket
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No Variabel Indikator No Butir Soal
1. | Kedisiplinan Sholat Persiapan awal 1-7 dan 14
berjama’ah Memahami dan 8-13
melaksanakan ketentuan
sholat berjama’ah
Membaca Dzikir dan 15-16
sujud syukur
Melaksanakan sholat 17-18
Rawatib
2. Penerapan Hukuman 19
Hukuman Hukuman Fisik 20-22 dan 28
Hukuman Non-Fisik 23-27 dan 29
3 Penerapan 30-35
Hukuman terhadap
Kedisiplinan Sholat
Berjama’ah

Untuk menentukan scoring semua pernyataan angket akan

ditabulasikan dengan skor setiap itemnya, dengan cara jawaban yang

berupa huruf akan berubah menjadi angka, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.5

Tabulasi Scoring

Skor
No Alternatif Jawaban Untuk Untuk
Pernyataan (+) | Pernyataan (-)

1. Selalu/ Sangat Setuju 4 1
2. Sering/ Setuju 3 2
3 Kadang-kada!ng/ Tidak ) 3

Setuju
" Tidak Pernah/ S_angat Tidak 1 4

Setuju
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Instrumen yang telah disusun diuji cobakan untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas suatu instrumen. Tujuannya untuk mengetahui
apakah item- item tersebut telah memenuhi syarat tes yang baik atau tidak.
Uji coba tersebut yakni Uji Coba Validitas Instrumen.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumen mampu mengukur
apa yang hendak diukur.27Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Uji validitas ini digunakan untuk
mengetahui valid dan tidaknya butir-butir instrumen.

4. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode untuk mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, prasasti, majalah, agenda, koran,
transkip, legger dan lain-lain."> Metode ini digunakan untuk mengetahui
data tentang Kedisiplinan Sholat Berjama’ah dan gambaran umum obyek
penelitian. Adapun data dokumentasi yang diperlukan yakni:

a. Data jumlah santriwati tsanawiyah

b. Daftar hadir santriwati (Absen) sholat berjama’ah

c. Daftar nama-nama pelanggaran dalam sholat berjama’ah
d. Tata tertib kedisiplinan sholat berjama’ah

e. Pedoman menghukum siswa

f. Struktur organisasi pelajar pondok Fadllilah (OPPF)

2 syharsimi Arikunto, Prosedur, 107.
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E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah
penelitian selesai mengumpulkan seluruh data yang diperlukan. Kegiatan
dalam analisis. Adapun jenis data dibagi menjadi 2 macam, yakni:
1. Data Kualitatif

Yaitu data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka secara
langsung.**® Data kualitatif digunakan untuk mengetahui sejarah
berdiriya objek penelitian, letak geografis objek penelitian, struktur
organisasi objek penelitian. Dalam hal ini, data kualitatif dapat
diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adlah
mengacu pada konsep Miles dan Huberman yaitu Interactive model
yang mengklarifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu:***

a. Reduksi data
Reduksi data adalah suatu proses pemilahan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan pengabstrakkan dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis lapangan
b. Penyajian data
Data ini disusun sedemikian rupa sehingga memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Adapaun bentuk lazim digunakan pada data kualitatif

terdahulu adalah dalam bentuk teks naratif.

3 syharsimi Arikunto, Prosedur, 102
% Mathew B Miles and Huberman A Michael, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang
Metode-Metode Baru (Penerjemah Tjejep Rohendi Rohidi), (Jakarta: Ul Press, 1992). 20
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c. Penarikan kesimpulan
Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari
data yang dikumpulkan. Dari data tersebut akan diperoleh
kesimpulan yang tentative, kabur, kaku dan meragukan, sehingga
kesimpulan perlu diverifikasi.verifikasi dilakukan dengan melihat
kembali reduksi data maupun display data sehingga kesimpulan
yang diambil tidak menyimpang.
2. Data Kuantitatif
Yaitu data yang dapat diukur atau dihitung langsung karena berupa
angka-angka. Data ini digunakan untuk mengetahui tentang hubungan
antara penerapan hukuman dengan kedisiplinan sholat berjamaah
santriwati di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo.
Dalam hal ini, data kuantitatif dapat diperoleh dari hasil observasi
pelaksanaan dan dari hasil angket.
Dalam penilitian kuantitatif teknik analisis data menggunakan
statistik. Dua jenis statistik yang dapat digunakan yaitu: **°
1. Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggunakan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku umum/ tidak melakukan
generalisasi. Statistik deskriptif digunakan bila penelitian dilakukan

pada populasi (tidak menggunakan sampel), termasuk dalam statistik

> Rukaesih A. Maolani, dkk. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Gafindo

Persada, 2015), 154-156.
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deskriptif adalah: penyajian melalui kabel, grafik, diagram lingkaran,
pitogram, perhitungab modus, median, mean, perhitungan Kkecil,
persentil, perhitungan rata-rata dan standar deviasi, dan perhitungan
persetase.

Dalam statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari
kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih melalui analisis
korelasi, melakukan prediksi dengan analisis regresi dan membuat
perbandingan dengan membandingankan rata-rata atau lebih tidak
perlu diuji signifikannya atau tidak ada taraf kesalahan karena
penelitian tidak membuat generalisasi.

. Statistik Inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
Oleh karena itu, statistik ini sering juga disebut Statistik Indukatif
atau Statistik Probabilitas. Statistik ini cocok digunakan bila sampel
diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel
dari populasi dilakukan secara random. Statistik ini disebut juga
statistik probabilitas karena kesimpulan yang diberlakukan untuk
populasi berdasarkan sampel data itu kebenarannya bersifat peluang
artinya mempunya peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan)
yang ditanyakan dalam presentasi. Bila peluang kesalahan 5%, maka
taraf kepercayaan 95%, dan bila peluang kesalahan 1%, maka taraf
kepercayaan 99%. Peluang kesalahan dan kepercayaan ini disebut

taraf signifikan.
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Pada statistik inferensial terdapat Satatistik parametrik dan
non-Parametrik. Statistik parametrik digunakan untuk menguji
parameter populasi melalui statistik, atau menguji ukuran populasi
melalui data sampel. Dalam statistik pengujian parameter melalui
statistik (data sampel) dinamakan Uji hipotesis statistik. Oleh karena
itu, penelitian yang menggunakan sampel membutuhkan hipotesis
statistik. Statistik non-parametrik tergantung pada asumsi dan jenis
data yang akan dianalisis. Seperti statistik parametrik jenis data
interval dan ratio dan untuk statistik non-param etrik kebanyakan
menggunakan data nominal dan ordinal.

Maka dengan ini Untuk menganalisis data yang diperoleh,
peneliti menggunakan teknik analisis statistic. inferensial parametrik
untuk analisis data, yang mana statistik inferensial sendiri memeliki
kecocokan yakni menguji ukuran populasi melalui teknik sampling
random atau acak. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa
besar Pengaruh Penerapan Hukuman terhadap Kedisiplinan Sholat
Berjama’ah Santriwati Tsanawiyah di Pondok Pesantren Fadllillah
Tambak Sumur Waru Sidoarjo.

Setelah pengolahan data lalu dilakukan analisis data untuk
membuktikan adanya hubungan atau tidak dalam Penerapan
Hukuman dengan Kedisiplinan Santriwati Tsanawiyah di Pondok

Pesantren Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo.
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Sesuai dengan jenis data pada Variabel tersebut, maka
peneliti menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:

a. Untuk menjawab rumusan masalah nomor satu tentang
Kedisiplinan Sholat Berjama’ah Santriwati menggunakan teknik
analisis prosentase. Data yang telah berhasil dikumpulkan akan
dibahas oleh peneliti dengan menggunakan perhitungan frekuaensi

relatif dengan rumus:

My=%

Maka langkah selanjutnya adalah mengkategorikan hasil tersebut
dengan data kualitas interval dengan menggunakan rumus:
JP/R=(NT-NR) +1

=P
I—]I

Diketahui bahwa JI (Jumlah Interval) terdapat 4 yakni sangat

baik, baik, cukup baik dan kurang baik.

b. Untuk menjawab rumuan masalah nomor dua tentang penerapan

hukuman menggunakan teknik Frekuensi relatif dengan rumus:

Maka langkah selanjutnya adalah mengkategorikan hasil tersebut
dengan data kualitas interval dengan menggunakan rumus:
JP/R=(NT-NR) +1

1=k
Tt
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Diketahui bahwa JI (Jumlah Interval) terdapat 4 yakni sangat
baik, baik, cukup baik dan kurang baik.
Untuk mengetahui rumusan masalah yang ketiga tentang korelasi
anatara penerapan hukuman dengan kedisiplinan sholat berjama’ah
santriwati tsanawiyah di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak
Sumur Waru Sidoarjo peneliti menganalisis data kuantitatif yang
diperoleh akan menggunkan teknik analisa Statistik dengan
menggunakan rumus korelasi kausal, yakni hubungan antara dua
variabel atau lebih yang bersifat memengaruhi antara variabel satu

(variabel bebas) terhadap variabel lain (variabel terikat).*®

Adapun
rumus yang digunakan adalah Product moment kasar secara
manual dan dengan menggunakan SPSS For Windows. Menghitung

koefisisien korelasi dapat menggunakan rumus:**’

f _ _nIy-G0Ey)
-7 I y-())

18 syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),

335,
7 bid., 339



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Profil Umum Pondok Pesantren Fadllillah Tambak SumurWaru™*®
Pondok Pesantren Fadllillah salah satu pondok modern yang
letaknya berada di jIn. Kiai Ali 57-A desa Tambak Sumur kecamatan
Waru kabupaten Sidoarjo. Pondok dengan menerapkan kurikulum
Mu’allimin (Gontor) dan kurikulum Depag, dengan status kelembagaan
Mts Fadllillah pada tahun 2015 telah terakreditasi B dan untuk jenjang
MA Fadllillah telah terakreditasi B pada tahun 2011. Pondok pesantren
ini berdiri sejak tahun 1998 yang dipimpin oleh Drs. KH. Ja’far Shodiq
salah satu santri alumni Pondok Modern Darussalam Gontor.
Sejarah Beridirinya Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur**®
Pondok pesantren Fadllillah telah dirintis sejak tahun 1950-an
dengan pendidikan al-qur’an untuk anak-anak kecil dengan sistem
pendidikan tradisional oleh pendirinya KH. Abdul Ghooni bertempat di
salah satu Musholla di Tambak Sumur. Santri yang mengaji adalah warga
sekitar dan tetangga kampung. Pada tahun 1985 timbul ide gagasan ingin
mendirikan pondok pesantren seperti Pondok Gontor Ponorogo.
Pemikiran itu muncul dari almarhum KH. Abdul Ghoni, KH.

Abdulkarim, KH. Mansyur, KH. Abdul Hadi Amin di Pondok Modern

118

Data dokumentasi Profil Pondok Pesantren Fadllillah didapat dari Ustadz Imam Mahkrus

jabatan sebagai sekertaris pada tanggal 14 aret 2018

9 1bid.,

77
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Gontor ketika sedang menjenguk putra-putra mereka yang sedang
menuntut ilmu di sana.

Sejak tahun 1991, setelah putra-putra beliau menyelesaikan
studinya di Pondok Pesantren Modern Gontor Ponorogo pemikiran
mereka itu terwujud dengan mengembangkan Pondok Pesantren
Fadllillah menjadi pondok bersistem salaf dengan muatan beberapa
materi Gontor.

Menurut cerita Ustadz M. Achsin, S.Fil.I “Ada 4 tempat yang
menjadi calon tempat berdirinya pondok Pesantren ini, letaknya di Kundi
yang sekarang jadi pondok juga, di berbek yang sekarang jadi Sekolah
Perlaungan dan yang terkhir disini ini, dan tanah tersebut milik 3
pengusul pendiri Pondok Pesantren ini, diantaranya: di Kundi Waru
Sidoarjo tanah milik KH. Mansyur yang kini berdiri pondok salaf
bernama Pondok Muhtadin al-Asy’ari, lalu bertempat di Berbek Waru
Sidoarjo milik KH. Abdul Hadi Amin yang kini menjadi sekolah SMP-
SMA Perlaungan, dan di Tambak Sumur Waru Sidoarjo milik KH. Abdul
Ghoni yang kini telah berdiri Pondok Pesantren Fadllillah. **°

Berdasarkan orientasi tersebut, maka pengasuh Pondok Pesantren
Fadllillah pada tahun 1998/1999 mulai mendirikan atau membuka
Madrasah Tarbiyatul Mu’allimin al-Islamiyah (TMI) Fadllillah yang
mana kegiatan proses belajar mengajarnya dengan sistem dan kirikulum
terpadu antara kurikulum Mu’alimin (Gontor) dengan kurukulum Mts
(Depag) dan pada tahun 2001 disusul dengan berdirinya MA (Depag).
“Jumlah santri angkatan pertama berjumlah 11 santri, 10 santriwan dan 1
55121

santriwati dan itu ya Marhalahnya Ustadz Imam sama ustadz Huda

ucap ustadz Achsin menutup ceritanya.

120

Wawancara dengan ustadz M. Achsin, S.Fil.l jabatan sebagai Staff Pengasuhan Putra pada

tanggal 14 Maret 2018

21 hid.,
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3. Panca Jiwa dan Motto Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur*??

Panca Jiwa Pondok Pesantren Fadllillah adalah:

a. Keikhlasan

b. Kesederhanaan

c. Berdikari

d. Ukhwah Islamiyah (Persaudaraan)

e. Bebas
Adapun Motto Pondok Pesantren Fadllillah:

a. Berbudi tinggi

b. Berbadan sehat

c. Berpengetahuan luas

d. Fikiran bebas

4. Struktur Organisasi Kepengasuhan Pondok Pesantren Fadllillah
Dibentuknya sebuah organisasi adalah bertujuan untuk mencapai
suatu tujuan yang sama, begitu pula struktur Organisasi Kepengasuhan
Pondok Pesantren Fadllillah yang dibentuk agar apa yang menjadi tujuan
di pondok pesantren dapat tercapai dengan menjalankan tugasnya
masing-masing.
Adapun struktur organisasi kepengasuhan Pondok Pesantren

Fadllillah tidak memiliki masa bakti atau periode masa berlaku, karena
pondok pesantren ini tidak memakai sistem kerja melainkan siostem

pengabdian. Sehingga struktur ini berlaku seumur hidup adapun

122 Data dokumentasi Profil Pondok Pesantren Fadllillah didapat dari Ustadz Imam Makhrus

jabatan sebagai sekertaris pada tanggal14 Maret 2018
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dilakukannya penurunan dikarenakan telah terjadinya kecurangan, seperti

korupsi, pengunduran diri (keluar pondok), dan meninggal. Namun akan

tetap ditambahkan anggota baru pada setiap bagiannya. Berikut adalah

struktur Organisasi Kepengurusan Pondok Pesantren Fadllillah:

STRUKTUR ORGANISASI KEPENGASUHAN PONDOK

PESANTREN FADLLILLAH

Pimpinan/ Pengasuh Pondok

Drs. KH. Ja’far Shodiq

Ketua Yayasan
KH. Misbahul Munir Mansyur, Pengawas
M.Pd. Fathur Rozi,M.H.1.

Sekertaris
Imam Makhrus

Bendahara
Surahman, SE.

Staff Pengasuhan Putra
Rizky M Kurniawan, M.H.I
M. Achsin, S.Fil.l
Agus Nugraha, S.Pd.

Staff Pengasuhan Putri
Masriyah, S.Pd.
Dewi Ashfufah. M.Pd.
Jauharotul Amriyah, S.Pd.
Himmatus Sa’adah, S.Pd.

OPPF Putra
Santriwan Kelas 5/6 TMI

OPPF Putri
Santriwatin Kelas 5/6 TMI

Santri
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Adapun Jobdis atau tugas masing-masing jabatan terdapat sebagai berikut:

Tabel 4.1

Struktur Organisasi Kepengasuhan Pondok Pesantren Fadllillah

No Jabatan Nama Tugas
1) ) ®3) (4)
1 PEMIMPIN/ DRS. KH JA’FAR Melindungi dan bertanggung jawab
PENGASUH SHODIQ atas semua bagian  kegiatan
pesantren
Menanamkan  agidah  shilihah,
akhlag karimah dan ibadah kepada
warga pesantren dengan sesuai
syariat islam
Menjaga  dinamika  organisasi
dengan baik
Mengembangkan SDM pesantren
2 DIREKTUR AGUS RAHMAN Menyusun pedoman pelaksanaan
T™I ISKANDAR, S.PD. kegiatan pendidikan
Melakukan supervisi dan
peningkatan mutu proses belajar
mengajar
Menyusun pedoman laporan
pendidikan
DII.
3 | SEKERTARIS IMAM MAKHRUS Bertanggung jawab atas surat
menyurat
Bertanggung jawab atas data
administrasi dan data kepesantrenan
Bertanggung jawab atas pelaksanaan
rapat-rapat kepesantrenan
Membuat dan mengisi buku induk
guru dan santri
4 | BENDAHARA SURAHMAN, SE Mengatur dana yayasan seperti dana
pembangunan, dana koperasi dll.
MUHAMMADA, S.PD. Mengatur dana sekolah seperti
bantuan BOS, SPP dll.
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1) ) ®3) (4)
5 STAFF RISKY M Membantu pimpinan pondok
PENGASUH KURNIAWAN, M.HI mengatur santri dalam kegiatan-
PUTRA M. ACHSIN, S.FIL.I kegiatan di luar jam sekolah
AGUS NUGRAHA, Sebagai pembimbing yang
S.PD. membantu OPPF mengatur santri
6 STAFF MASRIYAH, S.PD Membantu pimpinan pondok
PENGASUH DEWI ASFUFAH, mengatur santri dalam kegiatan-
PUTRI M.PD. kegiatan di luar jam sekolah
JAUHAROTUL Sebagai pembimbing yang
AMRIYAH, S.PD. membantu OPPF mengatur santri
HIMMATUS
SA’ADAH, S.PD.

7 | OPPFPUTRA KELAS 5/6 Membantu pimpinan pondok dan
para asatidz mengatur santri dalam
segala kegiatan sehari-hari di luar
jam sekolah

8 OPP PUTRI KELAS 5/6 PUTRI Membantu pimpinan pondok dan
para asatidz mengatur santri dalam
segala kegiatan sehari-hari di luar
jam sekolah

9 SANTRI SANTRI KELAS 1-6 Menuntut ilmu

TMI/ VII-IX MTS-MA Mentaati peraturan
Mengikuti  seluruh  kegiatan di
pondok Pesantren

5. Struktur Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah (OPPF)'?3

Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah (OPPF) adalah pengurus

santri yang membantu para pengasuh untuk menertibkan para santriwati

dalam kesehariannya agar mematuhi peraturan yang ada di pondok

pesantren. Amanat ini diberikan kepada santri akhir yakni kelas 5 — 6

TMI atau XI-XII MA. Adapun struktur Organisasi Pelajar Pondok

Fadlillah (OPPF) yakni:

123

Bahasa pada tanggal 14 Maret 2018

Data dokumentasi diperoleh dari Ustadzah Selly Marita selaku Musyrif OPPF bagian Penggerak
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Tabel 4.2
Struktur Organisasi Pelajar Pondok Fadllillah Tahun Ajaran 2018/2019

Beserta Tugas-tugasnya

JABATAN NAMA SANTRI TUGAS SETIAP BAGIAN
1) ) 3)
Ketua Riski Dinar Alfiyah Bertanggung jawab atas jalannya

stabilitas OPPF
Mengatur administrasi tiap-tiap
bagian
Mengadakan konsultasi dengan staff
pengasuhan santri

Mengontrol tugas dan kegiatan tiap

bagian dan menegurnya dengan

bijaksana

Sekertaris Silvi Nur Hidayati Mencatat keluar-masuknya surat
Mencatat kejadian-kejadian penting
Membuat dokumentasi bagian-
bagian OPPF
Membantu jalannya program kerja
ketua OPPF

Bendahara Alfi Nur Aulia Mengatur iuran bulanan anggota
OPPF
Mengatur keluar-masuknya
keuangan OPPF
Membuat laporan keuangan OPPF

sebulan sekali
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(1) ) ®3)
Pramuka Annisa Auliatul Faizah Bertanggung jawab atas kegiatan
Esa Nur Mugoddasah kepramukaan di pondok pesantren
Diah Saputri Istigomah Melengkapi dan memelihara
Azuma Alkarima peralatan kepramukaan
Membuat pembagian kelompok
setiap satuan
Membuat absensi
Mencatat keluar masuknya uang kas
Pengajaran Afiq Azizah Bertanggung jawab atas berjalannya
Inayah Alfiyah muhadhoroh
Nur Solikhati Bertanggung jawab atas segala
Shinta Nur Khofifah kegiatan ibadah di musholla
Dewi Laukha M
Bahasa Maulidia Bati Awaha Bertanggung jawab atas berjalannya
Nahdiah Nur Fadhilah bahasa resmi
Fadhilah Nur Aini Membuat grafik pelanggaran bahasa
Lailis Sa’adah Menyiapkan kosa kata yang akan
Clara Fasabila diberikan kepada santrri
Keamanan Novitasari Menjaga keamanan pondok

Widya Ayu Ristikasari
Salsabilasaskia R
Putri Nadhila Azzahra
Alifia Laely Masfufah

Bertanggung jawab atas pemukulan
bel
Menindak anggota yang melakukan
pelanggaran dengan hukuman yang
mendidik
Membantu staff pengasuhan santri

dalam mengabsen kehadiran santri
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(1)

)

(3)

Kebersihan

Devi Lailatus Saumi
Nur Fadilatur Ro’in
Izzati Wahyu Ningtiyas
Della Nur Alifa
Nur Aini Miftakhulj

Bertanggung jawab atas kebersihan
dan keindahan pondok pesantren
Membuat jadwal piket

Olah Raga

Milla Aflah Durroh
Anis Suroya
Putri Dewi Lestari
Hidayatul Chikmiyah

Bertanggung jawab atas jalannya lari
pagi santri setiap hari jum’at
Membuat susu
Bertanggung jawab atas peralatan
olah raga

Memeriksa seragam olah raga santri

Kesehatan

Nazlatur Roifah
Syfa Wardatus
Avi Fatimatus Sa’diyah
Nur Ainuz Zuhro

Salsabila Anggia

Menjaga kesehatan lingkungan
pondok
Melengkapi obat-obatan
Memberikan tasrikh (surat izin)
dikelas ketika santri tidak dapat
mengikuti kelas karena sakit
Mengontrol keadaan santri yang

sedang sakit

Kesenian

Nadava Aulia Rahma
Adeliamaghfiroh
Faizaturrifah

Ima Aprilia

Bertanggung jawab atas jalannya
kursus-kursus kesenian
Bertanggung jawab atas hiasan-
hiasan pondok
Bertanggung jawab atas Mading
Membuat background untuk acara-

acara pondok
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(1) ) ®3)
Keputrian Yuniar Zukhruf Bertanggung jawab atas jalannya
Mas’udah pemberian materi tentang akhlak
Luluk Nur Chafidloh Bertanggung jawab atas jadwal
Khoirun Nisa’ menstruasi santri

bertanggung jawab atas tata krama
santri

bertanggung jawab atas kerapian

dalam berpakaian santri

Adapun OPPF yang membantu santri mendisiplinkan dalam sholat

berjama’ah yakni bagian Pengajaran yang terdiri dari Afiq Azizah, Inayah

Alfiyah, Nur Solikhati, Shinta Nur Khofifah dan Dewi Laukha M yang

saat ini kelas 5 TMI atau XI MA dan dibimbing oleh Musyrifah Afiah Nur

Sholihah.

6. Tata tertib bagian pengajaran

TENKO BAGIAN PENGAJARAN
Mewajibkan seluruh santriwati untuk mengikuti disiplin ta’lim
Mewajibkan seluruh  santriwati untuk mengikuti sholat
berjama’ah
Mewajibkan seluruh santriwati untuk masuk Musholla tepat pada
waktunya paling lambat sebelum doa barokah
Menganjurkan seluruh santriwati untuk sholat gobliyah dan
ba’diyah
Mewajibkan seluruh santriwati memiliki al-Qur’an sendiri
Mewajibkan seluruh santriwati mempunyai sajadah sendiri
Mewajibkan santriwati untuk meminta izin kepada pengurus
ketika keluar dari Musholla
Menganjurkan santriwati untuk tidak ramai dan bersenda gurau di
dalam Musholla
Mengajak santriwati untuk ikut serta membaca al-qur’an sebelum
maghrib
Mengajak santriwati untuk membaca juz ‘amma sebelum maghrib
Menganjurkan santriwati untuk sholat dhuhah berjama’ah
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e Mengajak santriwati untuk berpuasa senin dan kamis

e Mewajibkan santriwati untuk melapor apabila berhalangan
mendadak

e Mewajibkan santriwati untuk melapor apabila selesai berhalangan

e Mewajibkan semua santriwati untuk membuat teks pidato dan
mengumpulkan tepat waktu

e Mewajibkan semua santriwati untuk meminta izin kepada bagian
pengajaran atau bagian keamanan apabila tidak mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler muhadloroh

e Mewajibkan santriwati untuk memakai seragam yang telah
ditentukan pada waktu sekolah dan muhadloroh

e Mewajibkan santriwati mengikuti kegiatan mengaji dan dzikir
malam sesuai waktu yang telah ditentukan

e Mewajibkan santriwati untuk mengikuti doa bersama sebelum
dan sesudah belajar

e Mewajibkan santriwati untuk mengikuti belajar malam

e Melarang santriwati belajar di dalam kamar

e Melarang santriwati meletakkan sesuatu di atas mading (majalah
dinding) dan jendela Musholla

e Melarang santriwati tidur saat jam belajar

e Mewajibkan santriwati untuk mengkhususkan baju sholat

e Mewajibkan santriwati memiliki diba’, kitab safinatun najah,
rotibul athos dan counter

e Menganjurkan santriwati untuk mengenakan mukena panjang

e Melarang santriwati mengenakan mukena berwarna (selain
putih)*?*

Adapun tenko yang paling sering dilanggaran pada bagian
pengajaran yakni terlambat masuk musholla saat sholat berjama’ah
7. Jumlah santri Pengabdian dan santri TMI (Tarbiyatul Mu’allimin al-
Islamiyah)
a. Jumlah santri pengabdian

Santri pengabdian dalam Pondok Pesantren Fadllillah

adalah santri yang tidak lagi bersekolah atau sudah menjadi

12 Data dokumentasi Tenko Bagian Pengajaran, diperoleh dari Saudari Inayah Alfiyah selaku

OPPF bagian pengajaran tahun ajaran 2018/2019 pada tanggal 15 Maret 2018
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Alumni yang masih tinggal di Pondok Pesantren Fadllillah.
Adapun kategori santri pengabdian dibagi menjadi 2, yakni
alumni yang mengajar dan yang tidak mengajar. Berikut adalah
daftar jumlah keseluruhan santri pengabdian: *%

Tabel 4.3

Jumlah Keseluruhan Santri Pengabdian

Kategori Tugas L P

TMI Mengajar pelajaran pondok
Menjaga perpustakan
Administrasi
22 26
Panitia ujian
Panitia penerimaan santri baru

Mengikuti kegiatan ekstra

Non-TMI Membantu memasak di dapur

Menyiapkan konsumsi guru
Jaga air isi ulang 32 8
Mecok kayu bakar

Membangun pondok

Total 54 34

125

Maret 2018

Data dokumentasi diperoleh dari Ustadz Imam Makhrus selaku sekertaris TMI pada tanggal 14




b. Jumlah santri TMI

89

Santri TMI (Tarbiyatul Mu’allimin al-Islamiyah) adalah

santri yang masih berstatus siswa atau masih memiliki tanggung

jawab untuk belajar dalam sekolah dan tidak diberikan tanggung

jawab untuk mengajar di sekolah. Adapun jumlah seluruh santri

di Pondok Pesantren Fadlillah yakni'?®:

Jumlah Keseluruhan Santri TMI

Tabel 4.4

Kelas L P Jumlah
1 TMI/ VII MTS 71 65 136
2 TMI/ VIII MTS 76 63 139
3TMI/ IX MTS 54 56 110
4 TMI/ X MTS 50 52 102
5 TMI/ XI MTS 31 44 75
6 TMI/ XI1 MTS 29 37 66
Total Seluruh 311 317 628

c. Jumlah santri MTS

Adapun jumlah santri Tsanawiyah baik putra maupun putri

secara keseluruhan berjumlah 370 santri. Berikut adalah daftar

26 bid.
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jumlah santri tsanawiyah berdasarkan pembagian kelas di

sekolah: ¥’

Jumlah Keseluruhan Santri Tsanawiyah

Tabel 4.5

Kelas Lk Pr Jumlah
1-A 29 - 29
1-B - 32 32
1-C 18 13 31
1-D 16 16 32

Jumlah 63 61 124
2-A 34 - 34
2-B - 36 36
2-C 22 i3 35
2-D 19 12 31

Jumlah 75 61 136
3-A 37 - 37
3-B - 37 37
3-C 17 19 36

Jumlah 54 56 110

Total 192 | 178 370

Pembagian santri Tsanawiyah berdasarkan kelas di sekolah

terdapat 4 kelas untuk masing-masing kelas VII dan V11l dan 3 kelas untuk

kelas IX yang masing-masing kelas menampung 30-37 santri baik putra

maupun putri.

127

Maret 2018

Data dokumentasi diperoleh dari Ustadz Imam Makhrus selaku sekertaris TMI pada tanggal 14
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8. Pembagian Ibu Asuh santri kelas 1-3 TMI/ VII-IX MTS

Sebagai santri yang tidak tinggal bersama keluarga termasuk orang
tua sebagaimana peran orang tua bagi soeorang anak sangat membantu
dalam pembentukan akhlak mereka. Maka untuk menggantikan posisi
orang tua mereka selama berada di Pondok Pesantrn Fadllillah para
Ustadzah juga berperan sebagai orang tua yang membantu dalam
menjaga pengeluaran uang, menjaga kesehatan, memberikan masukan
untuk selalu mentaati peraturan serta sebagai tempat mencurahkan keluh
kesah agar santri tidak merasa sedih dalam waktu yang panjang. Adapun
nama-nama ibu asuh untuk santri kelas 1-3 TMI/ VII- IX MTS adalah'?;

Tabel 4.6

Pembagian Nama-Nama Ibu Asuh Kelas 1-3 TMI

KELAS NAMA IBU ASUH

(1) (2)

Ustz. Mujidah AchsanunNadiah
Ustz. Umi Salamah
Ustz. Jauharotul Amriyah

Ustz. Farah Zahida
Ustz. Nabila Dina

Ustz. Ziyan Nichlatul
Ustz. Lutfi Dwi F
Ustz.elnisa Shalicha

Kelas 1 TMI/ VII MTS

Ustz. Ni’matul Azizah
Ustz. Adhesi Puspagama
Ustz. Siti Rochmawati
Ustz. Nur lzzun
Ustz. Widya Tri P
Ustz. Dewanti Nur C

Kelas 2 TMI/VIII MTS

128 Data dokumentasi diperoleh dari ustadzah Niswatun Muthohharoh pada tanggal 12 Maret

2018
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1) ()

Ustz. Selly Marita
Ustz. Ayu Nur Aprilistiani
Kelas 3 TMI/IX MTS Ustz. Aisyah
Ustz. Risalatul Chasanah

Ustz. Izaah Salsabila

9. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Putri Fadllillah
Adapun sarana yang terdapat di Pondok Pesantren Fadllillah putri
yakni:'?

a. Kamar

Adapun kamar berfungsi sebagai tempat beristirahat seperti
tidur maupun bersantai. Penempatan kamar tidak dibagi
berdasarkan kelas, melainkan ditempati secara acak. Setiap
masing-masing kamar terdapat kelas 2,3,4,5 dan 6 TMI. Namun
untuk santriwati baru kelas 1 dan 4 Intensif TMI menempati
kamar satu kamar sesama santriwati baru. Adapun jumlah kamar
santriwati TMI yakni 7 kamar dengan kuota penghuni yang
berbeda berdasarkan luas kamar yang berbeda. Dan terdapat 6
kamar santri pengabdian (ustadzah) dengan jumlah penghuni dan
luas yang berbeda. Maka jumlah keseluruhan dari kamar di

Pondok Pesantren Fadllillah adalah 13 kamar.

129

2018

Data interview oleh ustadzah Nanik Chumairoh dan Afiah Nur Sholihah pada tanggal 14 Maret
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b. Kamar mandi
Fungsi kamar mandi selain untuk membersihkan tubuh
dapat pula dijadikan untuk mencuci pakaian. Adapun kamar
mandi santriwati TMI berjumlah 25 kamar mandi dan 3 kamar
mandi untuk santriwati pengabdian. Total seluruh kamar mandi
berjumlah 28 kamar mandi.
c. Koperasi
Untuk menghindari santri izin keluar pondok untuk
membeli keperluan maka terdapat pula 1 koperasi di pondok
pesantren putri yang menyediakan segala keperluan santri seperti
sabun mandi, shampo, gelas, piring, makanan ringan dil. Namun
apabila kebutuhan yang diperlukan tidak ada dikopeasi maka
untuk membelinya bisa pesan dengan pihak koperasi. Anggota
koperasipun dikelola oleh santriwati TMI.
d. Musholla
Terdapat 1 Musholla yang memiliki banyak fungsi didalam
pondok pesantren, bukan hanya untuk melaksanakan sholat
berjama’ah saja namun juga untuk berkumpul memberi
pengumuman, belajar, materi tambahan dll.
e. Dapur Umum
Adapun dapur umum dipergunakan untuk mengambil
makanan seluruh santri baik santriwan maupun santriwati dengan

waktu yang berbeda, meski terdapat 1 dapur umum santri tidak
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perlu memasak untuk menyediakan makanan sehari-hari, ada
beberapa santriwan pengabdian yang akan memasak makanan
untuk setiap harinya dengan bantuan santriwati pengabdian.
f. Gudang
Fungsi gudang adalah untuk menyimpan barang-barang
yang tidak digunakan, namun gudang disini juga berfungsi
sebagai menyimpan alat-alat kebersihan yang digunakan untuk
kerja bakti yang dilakukan setip hari jum’at, dapat pula digunakan
sebagai tempat mengumpulkan barang sitaan karena menaruhnya
tidak pada tempatnya.
B. Penyajian Data
Sebelum sampai pada proses analisis data, maka perlu adanya penyajian
data. Dalam penyajian data, peneliti menggunakan beberapa metode
pengumpulan data, yaitu: metode observasi, interview, angket dan
dokumentasi. Setelah data terkumpul barulah diadakan analisis data.
1. Data Hasil Observasi dan Interview
a. Penerapan Hukuman
Hukuman di dalam Pondok Pesantren Fadllillah sangat
diperlukan agar para santri selalu tetap mentaati tata tertib yang telah
dibuat. Dengan mengutamakan kedisiplinan dalam sehari-hari santri
akan menjadi pribadi yang baik dari bangun tidur hingga tidur lagi.
Adapun terjadi penggaran dalam hal sholat berjama’ah maka

terdapat daftar macam-macam hukuman dengan tipe yang berbeda
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menurut tata tertib yang dilanggar dan jumlah pelanggaran yang
dilakukan.

Lalu bagaimana tata cara pemberian hukuman terhadap santri
yang telah melakukan kesalahan yang berkali-kali atau bahkan
melakukan kesalahan yang berat? “pelanggar terberat dengan
pengulangan kesalahan yang berkali-kali, maka akan diadakan
musyawarah dengan musyrif (pembimbing) untuk memberikan
hukuman yang tepat.”130

Jika hukuman santri didasarkan dengan pengulangan
pelanggaran, bagaimana cara mengetahui bahwa ia sudah pernah
melanggar?“Untuk mengetahui jumlah kesalahan yang dilanggar,
OPPF bagian Pengajaran akan selalu mencatat nama-nama pelanggar
dalam setiap kesalahan, sehingga para OPPF bisa memberikan
hukuman yang pantas untuk pelanggar kedisiplinan.”**!

Adapun hukuman yang tidak memiliki pengaruh besar dalam
memberikan efek jerah adalah hukuman fisik yang terdiri dari
hukuman berdiri ketika dzikir dan ketika doa yaumiyah, hukuman
sholat di belakang imam. Namun ada pula hukuman fisik yang
memberikan efek jerah terhadap si pelanggar adalah dengan
hukuman kerja bakti yang berturut-turut seperti: mengepel Musholla

selama 3 hari, menguras kamar mandi, cuci piring selama 1 minggu

dll.

130

Wawancara dengan Indana Tsania Rahma bagian pengajaran OPPF tahun ajaran 2017/2018

pada tanggal 14 Maret 2018

1 bid.
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Pemberian hukuman yang paling banyak memberikan efek jerah
kepada pelanggar yakni justru hukuman non fisik, namun hukuman
ini lebih bekerja pada daya ingat otak, yakni seperti menghafal
pelajaran Muthola’ah, Mahfudhot, juga menghafal surah-surah Juz
‘Amma, ar-Rohman, al-Wagiah dlI.

“Pemberian hukuman pada pelanggaran kedisiplinan sholat
berjama’ah terdapat dua macam, yakni Mahkamah dan non-
mahkamah. Dikatakan mahkamah berarti akan ada panggilan dan
namanya pun tercatat dalam buku pelanggaran. Sedangkan non
mahkamah hukuman langsung diberikan setelah terjadinya
pelanggaran tanpa menuliskan nama pelanggar pada buku
pelanggaran bagian pengajaran.” Adapun macam-macam hukuman
dalam Mahkamah Qismu at-Ta’lim yakni:

Tabel 4.7

Macam-macam Hukuman Berdasarkan Tingkat Kasalahan

Tingkatan Hukuman
(1) )
Hukuman Ringan 1. Baca Istighfar di tempat
2. Piket Musholla (nyapu, ngepel, nata al-
qur’an dll)

3. Berdiri ketika dzikir, doa yaumiyah, doa
belajar, doa akan tidur selama minimal 3
hari

4. Sholat dibelakang imam minimal selama
3 hari

Hukuman sedang 1. Hafalan surah-surah al-Qur’an dan doa
setelah sholat sunnah dengan batas
waktu minimal 3 hari

2. Hafalan pelajaran pondok seperti
Muthola’ah dan Mahfudhot dengan batas
waktu minimal 3 hari

3. Baca yasin pada siang hari sambil berdiri
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1) (2)
Hukuman berat 1. Menguras kamar mandi (perkamar
mandi 1 orang)
Hukuman paling berat 1. Memakai kerudung pelanggaran di area
pondok pesantren putri
2. Hukuman dari ustadzah

Sedangkan hukuman bagi pelanggar kedisiplinan sholat berjama’ah
non-Mahkamah atau hukuman di tempat setelah terjadinya pelanggaran
adalah sebagai berikut:

1) Berdiri ketika dzikir

2) Berdiri ketika ar-Rahman

3) Berdiri ketika doa yaumiyah (setelah maghrib)

4) Berdiri ketika doa belajar dan doa selesai belajar serta doa hendak
tidur.

“Hukuman mahkamah dan non-mahkamah dilakukan secara
berselingan sehingga para santri tidak bisa menebak hukuman yang akan
diberikan kepada pelanggar, dan ini berhasil meminilis pelanggar dalam
kedisiplinan sholat berjama’ah™**?

b. Kedisiplinan sholat berjama’ah

Seluruh aktivitas di pondok pesantren pasti ada tata aturannya, dari
bangun tidur hingga akan tidur lagi termasuk aturan dalam sholat
berjama’ah. Aturan dalam sholat berjama’ah akan membentuk pribadi

santri menjadi lebih baik dengan melakukan sholat jama’ah tepat waktu

132 bid.
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yang dilakukan secara berjama’ah, melakukan sholat sunnah serta
membaca dzikir setiap selesai sholat.

Namun kebanyakan santri akan masuk Musholla setelah bel sholat
di pukul, dan santri yang datang lebih awal tersebut yang memulai
membaca Agidatul Awwam sambil menunggu santri lain datang. Para
santri yang baru datang tidak diwajibkan mengisi shaff yang terdepan
namun para santri dengan kesadaran diri meletakkan sajadah mereka pada
shaff depan yang kosong terlebih dahulu dan ikut membaca Agidatul
Awwam secara bersama-sama.*

Batas keterlambatan santriwati adalah saat bait “Wa Asalul Karima
Ikhlashol ‘Amal”, Bagi santri yang datang setelah bait tersebut maka
biasanya mendapatkan hukuman non mahkamah dengan berdiri ketika
dzikir, terkadang pula masuk dalam mahkamah. Hukuman tersebut
dilakukan secara bergantian dengan sewaktu-waktu agar santri tidak
meremehkan hukuman tersebut.

Adapun sholat sunnah rawatib qabliyah dilakukan ketika
pembacaan Agidatul Awwam, dan itu hanya dilakukan oleh beberapa
santri, akan tetapi sambil menunggu datangnya imam sholat atau setelah
dibacakannya doa barokah pengurus bagian pengajaran menyuruh para
santriwati untuk melaksanakan sholat Qabliyah bagi yang belum

melaksanakannya. Sedangkan sholat ba’diyah dilakukan setelah imam

133

Data observasi pada tanggal 9 Maret 2018



meninggalkan Musholla dan pengurus bagian pengajaran kembali

mengingatkan seluruh santri untuk melaksanakan sholat sunnah ba’diyah.
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Selain itu membaca dzikir setalah sholat dengan suara lantang juga

diwajibkan untuk santri, dan untuk menghindari santri yang tidak ikut

membaca atau tidak bersuara atau terdengar suara dzikir yang lirih maka

hukuman di tempat berdiri ketika berdzikir berlaku pada seluruh santri.

2. Data hasil angket

a. Data tentang penerapan hukuman pada santriwati MTS
Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan sebanyak 46

responden dengan pertanyaan 17 item. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8

Data Angket Penerapan Hukuman
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(19)
50
44
49

48

52
58
60
54
62

45

55
47

55
56

45

50
62
58
55
54
55
52
45

54
50
49

48

43

54
56
52
54

(M [ ®) | (9| (10) | (A1) | (12) | (13) | (14) | (15) | (16) | (17) | (18)

(6)

®)

(4)

©)

2

1)
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46




101

b. Data tentang kedisiplinan sholat berjama’ah santriwati

Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan sebanyak 46

responden dengan pertanyaan 18 item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

tabel sebagai berikut:

Tabel 4.9

Data Angket Kedisiplinan Sholat Berjama’ah Santriwatl
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QD 1@ @|G|[®)](()]@®)] O] @Q0)] A1) | (12) | (13)] (14) | (15) | (16) | (17) | (18) | (19) | (20)
27 a3l 1lal2lalalalas | s a|a]|3|a|as]a]2]a 63
28 | 4|3|23|2alalalas]as]2]a]a|3|3]a]3]a 61
29 [ 33231 lalal1|a|la]2]a]3]3]3]a]1]3 52
30 [3|3|232alal1|a]as]a]a]s3|22]a]2]a 55
31 [ 3|33 alalalalalas| s a|la]3|3|as]a]al]a 67
32 [a|3|223alala|las]|a]|a|a]3|3|as]|a]a]a 64
33 [ 3|3|2|3|4|a|a|3| 4|3 |[3[a|3|2]|3]|4]3]3 58
3 [ 33223 alalala |1 a]a[3|a|2]a]a]a 59
3 [3|3|2al2lalalala]2]2]a]3|3|2]a]2]a4 56
36 | 3|3|1]2alalalalalr]alals]|3]1]a]2]2 53
37 |a4]3|2]22alala]la|3]3]|]a|2|3]2]3]2]3 54
38 [3|3|2]23alalalas | 1] a|a]3|a|l2]a]a]a 59
39 [3|3|23[3alalalr]2]2]a]3|al2]a]2]a 54
40 [ 33|23 |2]ala|la|a]1]|a]la|3|3|2]a]2]2 54
41 [ 3|3|2]2|2]alal2|2]2]a]2]3|3|2]4a]4a]a 52
42 212222 alal2l2]2]2]2]2]3|2]4a4]3]3 45
43 |43 233|443 a]2]a]3]3]3|3]a]a]3 59
446 | a3 2alalalalal2]a]2]a]al3|2]a]3]a 61
45 [ 33|23 |4lalala|las ]3] 24|33 |3]|4a]3]a 60
46 | 43|23 |3[alala| 3|3 |[3]a]3|3|as]a]2]3 59

C. Analisi Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis tentang Kedisiplinan Sholat Berjama’ah Santriwati

Untuk memperoleh data Kedisiplinan sholat Berjama’ah Santriwati,

penulis membuat angket yang terdiri dari 18 item pertanyaan. Dalam

penelitian ini penulis menggunakan angket secara tertutup, artinya penulis

mengajukan alternatif jawaban sedangkan responden tinggal mengisi salah

satu jawaban tersebut yang dianggap relevan dengan keberadaan diri

responden. Setelah daftar pertanyaan dan hasil jawaban terkumpul, maka hasil
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jawaban tersebut di masukkan ke dalam tabel yang selanjutnya di persiapkan
untuk memasuki analisa data.

Penelitian dilakukan pada sampel sebanyak 46 santriwati yang

terdiri dari kelas VII diambil 16 santriwati, kelas VIII diambil 16

santriwati dan kelas IX diambil 14 santriwati. Tugas responden hanya

memberikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang telah

disediakan. Adapun bobot penilaian dari 4 alternatif jawaban dengan
memberikan ketentuan sebagai berikut:
Tabel 4.10

Tabulasi Scoring Kedisiplinan Sholat Berjama’ah

Skor
No Alternatif Jawaban Untuk Untuk
Pernyataan (+) | Pernyataan (-)

1. Selalu/ Sangat Setuju 4 1
2. Sering/ Setuju 3 2
3. Kadang-kadgng/ Tidak ) 3

Setuju

Tidak Pernah/ Sangat Tidak

4. i 1 4

Setuju

Adapun nama-nama dari 46 santriwati yang menjadi responden
melalui angket terdapat pada lampiran.
Untuk menjawab rumusan masalah pertama ini, digunakan analisis Mean

dengan rumus sebagai berikut:

Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan kategori

interval.
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Berikut ini penulis menyajikan data secara konkrit Kedisiplinan sholat

berjama’ah santriwati di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru

Sidoarjo.

Tabel 4.11

Data Hasil Persentase Angket Tentang Pernahkah Tidak Mengikuti Sholat

1. Pernahkah anda tidak mengikuti sholat berjama’ah

Berjama’ah

No Alternatif Jawaban N F %

1 Sangat Setuju/ Selalu 1 2%

2 Setuju/ Sering 46 2 4%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 21 46%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 22 48%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 2% responden yang memilih opsi

bahwa Selalu tidak mengikuti sholat berjama’ah, 4% responden memilih

sering, 46% yang memilih kadang-kadang dan 48% yang memilih tidak

pernah.

Tabel 4.12

Data Hasil Persentase Angket Tentang Terlambat Masuk Musholla

2. Pernahkah terlambat masuk Musholla

No Alternatif Jawaban N F %

1 Sangat Setuju/ Selalu 0 0%

2 Setuju/ Sering 16 4 9%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 41 89%

4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 1 2%
Jumlah 46 46 | 100%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu terlambat masuk Musholla, 9% responden memilih sering, 89%
yang memilih kadang-kadang dan 2% yang memilih tidak pernah.

Tabel 4.13
Data Hasil Persentase Angket Tentang Datang Lebih Awal Sebelum Jaros
Sholat
3. Apakah anda selalu datang lebih awal sebelum bel (Jaros) sholat

berjama’ah berbunyi

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 8 17%

2 Setuju/ Sering 16 B2 70%

3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 4 9%

4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 2 4%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 17% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu datang lebih awal sebelum bel sholat berbunyi, 70% responden
memilih sering, 9% yang memilih kadang-kadang dan 4% yang memilih tidak
pernah.

Tabel 4.14
Data Hasil Persentase Angket Tentang Ikut Membaca Aqgidatul Awwam

4. Apakah anda selalu ikut membaca Agidatul Awwam

No Alternatif Jawaban N F %

1 Sangat Setuju/ Selalu 0 0%
2 Setuju/ Sering 46 15 33%

3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 16 34%

4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 15 33%
Jumlah 46 46 | 100%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu ikut membaca Agidatul Awaam, 33% responden memilih
sering, 34% yang memilih kadang-kadang dan 33% yang memilih tidak
pernah.

Tabel 4.15
Data Hasil Persentase Angket Tentang Mengisi Shaff Yang Kosong Dahulu

5. Apakah anda selalu mengisi shaff depan yang kosong terlebih dahulu

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 5 11%
2 Setuju/ Sering 21 | 45%
- - 46
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 11 24%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 9 20%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 11% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu mengisi Shaff depan terlebih dahulu, 45% responden memilih
sering, 24% yang memilih kadang-kadang dan 20% yang memilih tidak
pernah.

Tabel 4.16
Data Hasil Persentase Angket Tentang Menggunakan Seragam Ketika Sholat
Berjama’ah

6. Apakah anda menggunakan seragam ketika sholat dhuhur berjama’ah

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 3 7%
2 Setuju/ Sering 46 0 0%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 2 4%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 41 89%
Jumlah 46 46 | 100%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 7% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu menggunakan seragam ketika sholat shuhur, 0% responden
memilih sering, 4% yang memilih kadang-kadang dan 89% yang memilih
tidak pernah.

Tabel 4.17
Data Hasil Persentase Angket Tentang Sholat Menggunakan Pakaian
Khusus

7. Apakah anda menggunakan pakaian sholat ketika sholat berjamaah

No Alternatif Jawaban N F %

1 Sangat Setuju/ Selalu 1 2%

2 Setuju/ Sering 16 1 2%

3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 3 7%

4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 41 89%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 2% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu menggunakan pakaian sholat ketika sholat berjama’ah, 2%
responden memilih sering, 7% yang memilih kadang-kadang dan 89% yang
memilih tidak pernah.

Tabel 4.18
Data Hasil Persentase Angket Tentang Makmum Yang Mengikuti Imam

8. Apakah anda menjadi makmum dengan mengikuti imam

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 2 4%
2 Setuju/ Sering 46 5 11%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 7 15%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 32 70%
Jumlah 46 46 | 100%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 4% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu menjadi makmum yang mengikuti imam, 11% responden
memilih sering, 15% yang memilih kadang-kadang dan 70% yang memilih
tidak pernah.

Tabel 4.19
Data Persentase Angket Tentang Mengetahui Gerakan Imam Saat Sholat

9. Apakah anda mengetahui gerakan imam saat sholat berjama’ah

No Alternatif Jawaban N F %

1 Sangat Setuju/ Selalu 2 4%

2 Setuju/ Sering 46 5 11%

3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 9 20%

4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 30 65%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 4% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu mengetahui gerakan imam saat sholat berjama’ah, 11%
responden memilih sering, 20% yang memilih kadang-kadang dan 65% yang
memilih tidak pernah.

Tabel 4.20
Data Hasil Persentase Angket Tentang Sholat Berjama’ah Satu Tempat
Dengan Imam

10. Apakah anda sholat berjama’ah dalam satu tempat dengan imam

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 9 20%
2 Setuju/ Sering 16 11 24%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 8 17%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 18 39%
Jumlah 46 46 | 100%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 20% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu sholat berjama’ah dalam satu tempat dengan imam, 24%
responden memilih sering, 17% yang memilih kadang-kadang dan 39% yang
memilih tidak pernah.

Tabel 4.21
Data Hasil Persentase Angket Tentang Melakukan Sholat Dibelakang Imam

11. Apakah anda melakukan sholat berjama’ah di belakang imam

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 2 4%
2 Setuju/ Sering 11 | 24%
- - 46
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 13 28%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 20 44%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 4% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu melakukan sholat berjama’ah di belakang imam, 24% responden
memilih sering, 28% yang memilih kadang-kadang dan 44% yang memilih
tidak pernah.

Tabel 4.22
Data Hasil Persentase Angket Tentang Sholat Yang Sesuai Dengan Imam

12. Apakah sholat anda sesuai dengan sholat imam

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 0 0%
2 Setuju/ Sering 46 3 7%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 8 17%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 35 76%
Jumlah 46 46 | 100%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu menyesuaikan sholat dengan sholat imam, 7% responden
memilih sering, 17% yang memilih kadang-kadang dan 76% yang memilih
tidak pernah.

Tabel 4.23
Data Hasil Persentase Angket Tentang Menjadi Makmum Masbuqg

13. Pernahkah anda menjadi makmum masbuq (makmum yang tertinggal)

No Alternatif Jawaban N F %

1 Sangat Setuju/ Selalu 0 0%

2 Setuju/ Sering 46 3 7%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 35 76%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 8 17%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu menjadi makmum masbug (makmum yang tertinggal), 7%
responden memilih sering, 76% yang memilih kadang-kadang dan 17% yang
memilih tidak pernah.

Tabel 4.24
Data Hasil Persentase Angket Tentang Ramai Ketika Membaca Aqgidatul
Awam Ataupun Ketika Dzikir

14. Apakah anda selalu ramai ketika membaca Agidatul Awwam atau pun

ketika Dzikir

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 0 0%
2 Setuju/ Sering 46 3 7%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 33 71%
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4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 10 22%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu ramai ketika membaca Agidatul Awwam maupun ketika Dzikir,
7% responden memilih sering, 71% yang memilih kadang-kadang dan 22%
yang memilih tidak pernah.

Tabel 4.25
Data Hasil Persentase Angket Tentang Membaca Dzikir Dengan Suara
Keras

15. Apakah anda membaca dzikir dengan suara yang keras

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 2 4%
2 Setuju/ Sering 46 23 50%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 13 28%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 8 18%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 4% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu membaca dzikir dengan suara yang keras, 50% responden
memilih sering, 28% yang memilih kadang-kadang dan 18% yang memilih
tidak pernah.

Tabel 4.26
Data Hasil Persentase Angket Tentang Melakukan Sujud Syukur Setelah
Sholat

16. Apakah anda melakukan sujud syukur saat setelah selesai sholat
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No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 0 0%
2 Setuju/ Sering 46 1 2%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 4 11%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 40 87%

Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu melakukan sujud Syukur setelah selesai sholat, 2% responden
memilih sering, 11% yang memilih kadang-kadang dan 87% yang memilih
tidak pernah.

Tabel 4.27
Hasil Persentase Angket Tentang Melaksanakan Sholat Sunnah Qobliyah

17. Apakah anda selalu melaksanakan Sholat Sunnah Rawatib Qabliyah

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 3 7%
2 Setuju/ Sering 46 22 48%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 11 24%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 10 21%

Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 7% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu melaksanakan sholat sunnah rawatib Qabliyah, 48% responden
memilih sering, 24% yang memilih kadang-kadang dan 21% yang memilih
tidak pernah.

Tabel 4.28
Data Hasil Persentase Angket Tentang Melaksanakan Sholat Sunnah
Rawatib Ba’diyah

18. Apakah anda selalu melaksanakan Sholatf Sunnah Rawatib Ba’diyah
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No Alternatif Jawaban N F %

1 Sangat Setuju/ Selalu 0 0%
2 Setuju/ Sering 46 5 11%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 14 30%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 27 59%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi

bahwa Selalu melaksanakan sholat sunnah sunnah rawatib ba’diyah, 11%

responden memilih sering, 30% yang memilih kadang-kadang dan 59% yang

memilih tidak pernah.

Berdasarkan angket di atas, maka akan dibuat tabel untuk mengetahui

Kedisiplinan Sholat berjama’ah santriwati di Pondok Pesantren Fadllillah

sebagai berikut:

Tabel 4.29

Hasil Jawaban Angket Variabel Y (Kedisipinan Sholat Berjama’ah)

NO Y
@) ()
1 50
2 57
3 55
4 59
5 58
6 52
7 61
8 58
9 48
10 54
11 55
12 52
13 54
14 53




1) (2)
15 58
16 54
17 54
18 53
19 67
20 64
21 65
22 59
23 66
24 52
25 56
26 55
27 63
28 61
29 52
30 55
31 67
32 64
33 58
34 59
35 56
36 53
37 54
38 59
39 54
40 54
41 52
42 45
43 59
44 61
45 60
46 59
y 2614
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Dari tabel diatas dapat diketahui:

N= 46

Y'Y = 2614

Untuk mengetahui kedisiplinan sholat berjama’ah di Pondok

Pesantren Fadllillah dapat digunakan rumus sebagaiberikut:

My = %
2614

B

My = 56,83

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa kedisiplinan sholat
berjama’ah di Pondok Pesantren Fadllillah adalah 56.83. Maka langkah
selanjutnya adalah mengkategorikan hasil tersebut dengan data kualitas
interval dengan menggunakan rumus:

JP/R =(NT-NR)+1

= (67-45) + 1
=23
1=k
J1
[=2=575
4

Diketahui bahwa JI (Jumlah Interval) terdapat 4 yakni sangat baik,
baik, cukup baik dan kurang baik. Maka dengan ini tabel interval dapat

dibentuk sebagai beikut:
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Table 4.30

Table Kategori Interval

No Interval Kategori
1. 63-67 Sangat Baik
2. 58-62 Baik

3. 51-57 Cukup Baik
4. 45-50 Kurang Baik

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa Kedisiplinan sholat
berjama’ah santriwati di Pondok Pesantren Fadllillah termasuk dalam
kategori cukup baik, yaitu berada pada interval nilai 51-57 dengan nilai
rata-rata 56,83.

Untuk mengetahui berapakah santriwati yang tergolong disiplin
atau tidak dalam sholat berjama’ah maka akan digunakan rumus range.

nilai tertinggi — nilai terendah

R 3
angs range yang diinginkan

67 — 45
4

Range :

R 22
ange :

Range : 5,5 dibulatkan menjadi 6
Dari hasil perhitungan diatas maka range dapat dikategorikan

sebagai berikut:

Kategori:
Sangat Disiplin: 45 - 49 = 2 santriwati
Disiplin: 50 - 55 = 17 santriwati

Cukup Disiplin : 56 - 61 = 20 santriwati
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Tidak disiplin: 62 - 67 = 7 santriwati
2. Analisis tentang Penerapan Hukuman di Pondok Pesantren Fadllillah

Untuk memperoleh data Hukuman, penulis membuat angket yang terdiri
dari 17 item pertanyaan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket
secara tertutup, artinya penulis mengajukan alternatif jawaban sedangkan
responden tinggal mengisi salah satu jawaban tersebut yang dianggap relevan
dengan keberadaan diri responden. Setelah daftar pertanyaan dan hasil
jawaban terkumpul, maka hasil jawaban tersebut di masukkan ke dalam tabel
yang selanjutnya di persiapkan untuk memasuki analisa data.

Penelitian dilakukan pada sampel sebanyak 46 santriwati yang terdiri dari
kelas VII diambil 16 santriwati, kelas V111 diambil 16 santriwati dan kelas 1X
diambil 14 santriwati. Tugas responden hanya memberikan tanda silang (X)
pada salah satu jawaban yang telah disediakan. Adapun bobot penilaian dari 4
alternatif jawaban dengan memberikan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 4.31

Tabulasi Scoring Penerapan Hukuman

Skor
No Alternatif Jawaban Untuk Untuk
Pernyataan (+) | Pernyataan (-)

1. Selalu/ Sangat Setuju 4 1
2. Sering/ Setuju 3 2
3. Kadang-kadgng/ Tidak ) 3

Setuju

Tidak Pernah/ Sangat Tidak

4. : 1 4

Setuju

Adapun nama-nama dari 46 santriwati yang menjadi responden

melalui angket terdapat pada lampiran.
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Untuk menjawab rumusan masalah pertama ini, digunakan analisis Mean

dengan rumus sebagai berikut:

Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan kategori interval.
Berikut ini penulis menyajikan data secara konkrit Penerapan Hukuman di
Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo.
Tabel 4.32
Data Hasil Persentase Angket Tentang Pernahkah Mendapat Hukuman
Karena Melanggar kedisiplinan Sholat Berjama’ah
1. Apakah anda permah mendapatkan hukuman karena tidak disiplin dalam

sholat berjama’ah?

No Alternatif Jawaban N F %

1 Sangat Setuju/ Selalu 0 0%

2 Setuju/ Sering 46 3 6%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 28 61%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 15 33%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu mendapatkan hukuman karena tidak disiplin dalam sholat
berjama’ah, 6% responden memilih sering, 61% yang memilih kadang-kadang
dan 33% yang memilih tidak pernah.

Tabel 4.33
Data Hasil Persentase Angket Tentang Hukuman Berdiri Ketika Dzikir
Membuat Jerah

2. Hukuman berdiri ketika dzikir tidak membuat anda jerah.
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No Alternatif Jawaban N F %

1 Sangat Setuju/ Selalu 0 0%
2 Setuju/ Sering 46 12 26%

3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 32 70%

4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 2 4%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi
bahwa sangat setuju mendapatkan hukuman berdiri ketika dzikir tidak dapat
membuat jerah, 26% responden memilih setuju, 70% yang memilih tidak
setuju dan 4% yang memilih tidak sangat tidak setuju.

Tabel 4.34
Data Hasil Persentase Angket Tentang Hukuman Berdiri Ketika Doa
Yaumiyah Membuat Jerah

3. Hukuman berdiri ketika Doa Yaumiyah tidak membuat anda jerah

No | Alternatif Jawaban N F %

1 | Sangat Setuju/ Selalu 0 0%

2 | Setuju/ Sering 46 11 24%

3 | Tidak Setuju/ Kadang-kadang 34 74%

4 | Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 1 2%
Jumlah 46 46 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi
bahwa sangat setuju mendapatkan hukuman berdiri ketika Doa yaumiyah
tidak dapat membuat jerah, 24% responden memilih setuju, 74% yang
memilih tidak setuju dan 2% yang memilih sangat tidak setuju.

Tabel 4.35
Data Hasil Persentase Angket Tentang Hukuman Sholat di Belakang

Imam Tidak Membuat Jerah
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4. Hukuman sholat di belakang imam tidak membuat anda jerah.

No Alternatif Jawaban N F %

1 Sangat Setuju/ Selalu 1 2%
2 Setuju/ Sering 46 13 | 28%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 31 68%

4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 1 2%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 2% responden yang memilih opsi
bahwa Sangat setuju mendapatkan hukuman sholat di belakang imam tidak
dapat membuat jerah , 28% responden memilih setuju, 68% yang memilih
tidak setuju dan 2% yang memilih sangat tidak setuju.

Tabel 4.36

Data Hasil Persentase Angket Tentang Hukuman Hafalan Pelajran-

pelajaran Pondok Membuat Jerah

5. Hukuman hafalan pelajaran-pelajaran pondok dapat membuat anda jerah.

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 0 0%
2 Setuju/ Sering 11 24%
- a 46
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 28 61%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 7 15%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi
bahwa Sangat setuju mendapatkan hukuman hafalan pelajaran-pelajaran
pondok dapat membuat jerah, 24% responden memilih setuju, 61% yang

memilih tidak setuju dan 15% yang memilih sangat tidak setuju.
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Tabel 4.37
Data Hasil Persentase Angket Tentang Hukuman Hafalan Surah-surah
al-Qur’an Membuat Jerah

6. Hukuman hafalan surah-surah al-Qur’an membuat anda jerah.

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 0 0%
2 Setuju/ Sering 46 13 | 28%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 28 61%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 5 11%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi
bahwa Sangat setuju mendapatkan hukuman hafalan surah-surah al-Qur’an
dapat membuat jerah, 28% responden memilih setuju, 61% yang memilih
tidak setuju dan 11% yang memilih sangat tidak setuju.

Tabel 4.38
Data Hasil Persentase Angket Tentang Menghafal Doa-doa Setelah
Sholat Membuat Jerah

7. Hukuman menghafal do’a-doa setelah sholat membuat anda jerah

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 0 0%
2 Setuju/ Sering 46 15 33%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 25 54%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 6 13%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi
bahwa Sangat setuju mendapatkan hukuman hafalan doa-doa setelah sholat
dapat membuat jerah, 33% responden memilih setuju, 54% yang memilih

tidak setuju dan 13% yang memilih sangat tidak setuju.
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Data Hasil Persentase Angket Tentang Hukuman Memakai Kerudung

Pelanggaran Membuat Jerah

8. Hukuman pemakaian kerudung pelanggaran dapat membuat anda jerah.

No Alternatif Jawaban N F %

1 Sangat Setuju/ Selalu 0 0%
2 Setuju/ Sering 46 13 | 28%

3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 20 44%

4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 13 28%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi

bahwa Sangat setuju mendapatkan hukuman memakai kerudung pelanggaran

dapat membuat jerah, 28% responden memilih setuju, 44% yang memilih

tidak setuju dan 28% yang memilih sangat tidak setuju.

Tabel 4.40

Data Hasil Persentase Angket Tentang Menyukai Hukuman Hafalan

Pondok

9. Anda menyukai pemberian hukuman hafalan pelajaran-pelajaran pondok

karena membuat hukuman tersebut adalah hukuman ringan.

No Alternatif Jawaban N F %

1 Sangat Setuju/ Selalu 0 0%
2 Setuju/ Sering 16 22 48%

3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 23 50%

4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 1 2%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi

bahwa Sangat setuju menyukai hukuman hafalan pelajaran-pelajaran pondok
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karena termasuk hukuman yang ringan, 48% responden memilih setuju, 50%
yang memilih tidak setuju dan 2% yang memilih sangat tidak setuju.
Tabel 4.41
Data Hasil Persentase Angket Tentang Hukuman Berdiri Ketika Dzikir
Membuat Malu

10. Hukuman berdiri ketika Dzikir membuat saya malu terhadap teman-teman

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 0 0%
2 Setuju/ Sering 46 8 17%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 30 66%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 8 17%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi
bahwa Sangat setuju mendapatkan hukuman berdiri ketika dzikir membuat
malu terhadap teman-teman, 17% responden memilih setuju, 66% yang
memilih tidak setuju dan 17% yang memilih sangat tidak setuju.

Tabel 4.42
Data Hasil Persentase Angket Tentang Pernah Mendapat Hukuman
Memakai Kerudung Pelanggaran
11. Apakah anda pernah mendapatkan hukuman memakai kerudung

pelanggaran?

No Alternatif Jawaban N F %

1 Sangat Setuju/ Selalu 0 0%

2 Setuju/ Sering 46 0 0%

3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 5 11%

4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 41 89%
Jumlah 46 46 | 100%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu mendapatkan hukuman memakai kerudung pelanggaran, 0%
responden memilih sering, 11% yang memilih kadang-kadang dan 89% yang
memilih tidak pernah.

Tabel 4.43
Data Hasil Persentase Angket Tentang Pernahkah Tidak Melaksanakan
Hukuman Yang Diberikan

12. Apakah anda pernah tidak melaksanakan hukuman yang diberikan?

No Alternatif Jawaban N F %

1 Sangat Setuju/ Selalu 4 9%

2 Setuju/ Sering 16 0 0%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 7 15%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 35 76%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 9% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu tidak melaksanakan hukuman hukuman yang diberikan, 0%
responden memilih sering, 15% yang memilih kadang-kadang dan 76% yang
memilih tidak pernah.

Tabel 4.44
Data Hasil Persentase Angket Tentang Hukuman Yang Diberikan
Membuat Melakukan Kesalahan Yang sama
13. Apakah hukuman vyang telah diberikan membuat anda melakukan

kesalahan yang sama?

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 46 0%

o

2 Setuju/ Sering 0 0%
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3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 27 59%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 19 41%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu melakukan kesalahan yang sama meski telah diberikan
hukuman, 0% responden memilih sering, 59% yang memilih kadang-kadang
dan 41% yang memilih tidak pernah.

Tabel 4.45
Data Hasil Persentase Angket Tentang Adanya Hukuman Dapat
Meningkatkan Kedisiplinan Sholat Berjama’ah
14. Apakah adanya hukuman yang diberikan dapat meningkatkan kedisiplinan

sholat berjama’ah bagi anda?

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 0 0%
2 Setuju/ Sering 46 6 13%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 14 30%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 26 57%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 0% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu terdapat peningkatan dalam sholat berjama’ah setelah
diberikannya hukuman, 13% responden memilih sering, 30% yang memilih
kadang-kadang dan 57% yang memilih tidak pernah.

Tabel 4.46
Data Hasil Persentase Angket Tentang Jika Hukuman Ditiadakan

Apakah Masih Disiplin Dalam Sholat Berjama’ah
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15. Jikalau hukuman ditiadakan, apakah anda tetap melakukan kedisiplinan

sholat berjama’ah.

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 1 2%
2 Setuju/ Sering 46 10 | 22%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 18 39%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 17 37%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 2% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu melakukan kesdisiplinan sholat berjama’ah meski telah
ditiadakan hukuman, 22% responden memilih sering, 39% yang memilih
kadang-kadang dan 37% yang memilih tidak pernah.

Tabel 4.47
Data Hasil Persentase Angket Tentang Ada Atau Tidaknya Hukuman
Apakah Berpengaruh Terhadap Kedisiplinan Sholat Berjamaah
16. Ada atau tidaknya hukuman yang diterapkan tidak mempengaruhi

kedisiplinan sholat berjama’ah anda.

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 1 2%
2 Setuju/ Sering 46 15 33%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 29 63%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 1 2%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 2% responden yang memilih opsi
bahwa Sangat setuju dengan ada atau tidaknya hukuman yang diterapkan

tidak mempengaruhi kedisiplinan sholat berjama’ah santriwati, 33%
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responden memilih setuju, 63% yang memilih tidak setuju dan 2% yang
memilih sangat tidak setuju.
Tabel 4.48
Data Hasil Persentase Angket Tentang Adanya Hukuman Mencegah
Pelanggaran Kedisiplinan Sholat Berjama’ah
17. Apakah adanya hukuman mencegah anda untuk melanggar kedisiplinan

sholat berjamaah.

No Alternatif Jawaban N F %
1 Sangat Setuju/ Selalu 8 17%
2 Setuju/ Sering 46 6 13%
3 Tidak Setuju/ Kadang-kadang 9 20%
4 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 23 50%
Jumlah 46 46 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 17% responden yang memilih opsi
bahwa Selalu mencegah untuk melanggar kedisiplinan sholat berjama’ah
karena adanya hukuman yang diterapkan, 13% responden memilih sering,
20% yang memilih kadang-kadang dan 50% yang memilih tidak pernah.

Berdasarkan angket di atas, maka akan dibuat tabel untuk mengetahui
Penerapan Hukuman di Pondok Pesantren Fadllillah sebagai berikut:

Tabel 4.49

Hasil Jawaban Angket Variabel X (Penerapan Hukuman)

NO X
@) (2)
1 46
2 52
3 50
4 55
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@)

54
47

56

54
45

48
51

53
48
49

50
44
49

48
52

58

60
54
62

45

55
47

§5
56

45

50
62

58
55
54
55
52

45

54
50
49

48

43

1)

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39

40

41

42
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1) (2)
43 54
44 56
45 52
56 54
y 2379

Dari tabel diatas dapat diketahui:

N= 46

YY = 2379

Untuk mengetahui penerapan hukuman di Pondok Pesantren

Fadllillah dapat digunakan rumus sebagaiberikut:

_
My = -
2379
My ="
My = 51,72

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa penerapan
hukuman di Pondok Pesantren Fadllillah adalah 57,72. Maka langkah
selanjutnya adalah mengkategorikan hasil tersebut dengan data kualitas
interval dengan menggunakan rumus:

JP/IR =(NT-NR)+1

= (62-43) + 1
= 20
(=
JI
1=2=5
4
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Diketahui bahwa JI (Jumlah Interval) terdapat 4 yakni sangat baik,
baik, cukup baik dan kurang baik. Maka dengan ini tabel interval dapat
dibentuk sebagai beikut:

Tabel 4.50

Table Kategori Interval Variabel Penerapan Hukuman

No Interval Kategori
1. 59-62 Sangat Baik
2. 54-58 Baik

3. 49-53 Cukup Baik
4. 43-48 Kurang Baik

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa penerapan hukuman di
Pondok Pesantren Fadllillah termasuk dalam kategori baik, yaitu berada
pada interval nilai 54-58dengan nilai rata-rata 57,72.

Untuk mengetahui berapakah santriwati yang tergolong disiplin
atau tidak dalam sholat berjama’ah maka akan digunakan rumus range.

nilai tertinggi — nilai terendah

R 2
b range yang diinginkan

62 —43
4

Range :

R 19
ange :

Range : 4,75 dibulatkan menjadi 5
Dari hasil perhitungan diatas maka range dapat dikategorikan
sebagai berikut:
Kategori:

Sangat Disiplin: 43 - 47 = 9 santriwati




Disiplin: 48 - 52

Cukup Disiplin : 53 — 57

Tidak disiplin: 58 - 62

3. Pengujian Hipotesis

a.

Perhitungan Manual

= 18 santriwati

= 16 santriwati

= 3 santriwati
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Untuk mengetahui hubungan variabel X (Penerapan Hukum)

dengan variabel Y (Kedisiplinan Sholat Berjama’ah) di Pondok

Pesantren Fadllillah, maka penulis menguji menggunakan pendekatan

statistik dengan teknik analisis korelasi product moment. Adapun

langkah-langkah menjawab adalah sebagai berikut:

1) Berapakah besar hubungan Variabel X dan Y

Berdasarkan angket dan data kedua variabel tersebut, dapat disusun

tabel untuk mencari hubungan antara penerapan hukuman dengan

kedisiplinan sholat berjama’ah santriwati tsanawiyah di Pondok

Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. Adapun data

tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.51

Koefisien Korelasi Antara Penerapan Hukuman Dengan Kedisiplinan

Sholat Berjama’ah Santriwati Tsanawiyah di Pondok Pesantren

Fadllillah
NO X Y X2 Y2 X.Y
Q) () 3) (4) ®) (6)
1 46 50 2116 2500 2300
2 52 57 2704 3249 2964
3 50 55 2500 3025 2750
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1) () ©) (4) Q) (6)
4 95 59 3025 3481 3245
5 54 58 2916 3364 3132
6 47 52 2209 2704 2444
7 56 61 3136 3721 3416
8 54 58 2916 3364 3132
9 45 48 2025 2304 2160
10 48 54 2304 2916 2592
11 51 55 2601 3025 2805
12 53 52 2809 2704 2756
13 48 54 2304 2916 2592
14 49 53 2401 2809 2597
15 50 58 2500 3364 2900
16 44 54 1936 2916 2376
17 49 54 2401 2916 2646
18 48 53 2304 2809 2544
19 52 67 2704 4489 3484
20 58 64 3364 4096 3712
21 60 65 3600 4225 3900
22 54 59 2916 3481 3186
23 62 66 3844 4356 4092
24 45 52 2025 2704 2340
25 58 56 3025 3136 3080
26 47 55 2209 3025 2585
27 55 63 3025 3969 3465
28 56 61 3136 3721 3416
29 45 52 2025 2704 2340
30 50 55 2500 3025 2750
31 62 67 3844 4489 4154
32 58 64 3364 4096 3712
33 55 58 3025 3364 3190
34 54 59 2916 3481 3186
35 55 56 3025 3136 3080
36 52 53 2704 2809 2756
37 45 54 2025 2916 2430
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(1) () 3) (4) ®) (6)
38 54 59 2916 3481 3186
39 50 54 2500 2916 2700
40 49 54 2401 2916 2646
41 48 52 2304 2704 2496
42 43 45 1849 2025 1935
43 54 59 2916 3481 3186
44 56 61 3136 3721 3416
45 52 60 2704 3600 3120
46 54 59 2916 3481 3186
JUMLAH 2379 2614 124025 149634 136080

Berdasarkan tabel di atas, diketahui:
YX = 2379; YY = 2614; YX2 = 124025; YY? = 149634; dan YX.Y =
136080.
Korelasi anatara prediktor X dengan kriterium Y dapat dicari melalui

teknik korelasi product moment kasar dengan menggunakan rumus:

g 0.3 xy= (X)X y)
7 JaZe-002( Y y-Cy)?)

| 46 (136080)—(2379)(2614)
I V(46 (124025)—(2379)2(46 (149634)—(2614)2)

Ty

— 6259680—6218706
A [(5705150—5659641) (6883 164—6832996)

40974

Vo = /(45509)(50168)

40974

T, = ———
o V2283095512
40974
Ty = ————
47781,748733
T, = 0,858

Jadi hubungan antara penerapan hukuman dengan kedisiplinan

sholat berjama’ah santriwati tsanawiyah di Pondok Pesantren Fadllillah
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sebesar r,, = 0,858. Hubungan bersifat positif, maka langkah selajutnya
adalah menguji hipotesa, apakah hipotesa kerja (Ha) diterima dan hipotesa
nihil ditolak (Ho), ataukah sebaliknya Ha ditolak dan Ho ditolak.

Untuk mengetahui itu semua, maka harus dikonsultasikan pada
tabel nilai “r” product moment. Apakaha ahasil perhitungan ryy lebih besar
dari pada harga r tabel, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesa nihil (Ho)
ditolak sedangkan hipotesa kerja (Ha) diterima dan begitu juga sebaliknya.

Dari r tabel product moment dengan df = 46-2 = 44, diketahui
bahwa taraf kepercayaan 0,05 (5%), maka dapat diperoleh harga r tabel
sebesar 0,246. Ternyata harga r hitung lebih besar dari pada r tabel (0,858
> 0,246) sehingga hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha)
diterima sehingga ada korelasi yang signifikan antara penerapan hukuman
dengan kedisiplinan sholat berjamaah santriwati tysanawiyah di Pondok
Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo.

Berapakah besar sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap Y?
KP =12x100%

KP = 0,858%x 100%

KP =0,736x 100%

KP =73%

Artinya, pengaruh variabel X (Penerapan Hukuman) terhadap
variabel Y (Kedisiplinan Sholat Berjamaah) sebesar 73% dan 27 %

ditentukan oleh variabel lain.
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b. Perhitungan dengan SPSS
Tabel 4.52

Korelasi Poduct Moment Menggunakan SPSS

Correlations

Kedisiplinan
Penerapan Sholat
Hukuman Berjamaah
Penerapan Hukuman Pearson_ 1 g58™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000]
N 46 46
Ked'|3|pI|nan Sholat Pearson' g58™ 1
Berjamaah Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 46 46

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Intrepetasi output SPSS

Pada tabel Correlation, diperoleh harga koefisien korelasi sebesar
0,858 dengan signifikan sebesar 0,000. Berdasarkan data tersebut diatas
maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan membandingkan taraf
signifikansi (p-value) dengan galatnya.
Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

Pada kasus ini terlihat bahwa koefisien korelasi adalah 0,858
dengan signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak,

berarti Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara
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penerapan hukuman dengan kedisiplinan sholat berjama’ah di Pondok
Pesantren Fadllillah.
D. Pembahasan

Dalam penelitian ini, penerapan hukuman terhadap santriwati Tsanawiyah
di Pondok Pesantren Fadllillah ini bukanlah sebagai ajang balas dendam,
melainkan sebagai alat pendidikan yang berguna untuk mendisiplinakan para
santri agar selalu mengikuti tata tertib dengan benar. Dengan diterapkan
sebuah hukuman pada pelanggar kedisiplinan dapat menjadi contoh bagi
santriwati yang lain agar mentaati tata tertib yang ada. Salah satunya adalah
kedisiplinan dalam sholat berjama’ah.

Meski dapat dikatakan bahwa seorang santri pasti akan mengerjakan
sholat, namun Pondok Pesantren Fadllillah lebih menekankan agar santriwati
selalu tepat waktu, melakukan sholat sunnah rawatib, membaca wirid setelah
sholat dan menggunakan pakaian yang suci saat beribadah. Dengan
dibiasakannya kedisiplinan tersebut, maka diharapkan pula kedisilinan
tersebut diterapkan saat para santri sudah menjadi alumni, sehingga dengan
pembisaan di pondok poesantren maka akan terbiasa pula saat sudah pulang
dan mengabdi pada masyarakat.

Penerapan hukuaman di Pondok Pesantren fadllillah memiliki pengaruh
yang positif meskipun itu adalah hal yang dibenci oleh santri, karena jika
tanpa aanya penerapan hukuman tidak hanya kedisiplinan sholat berjama’ah,

bahkan akhlak para santripun akan memburuk.
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Hasil pengujian secara statistik untuk mengetahui hubungan Penerapan
Hukuman terhadap kedisiplinan sholat berjamaah santriwati tsanawiyah
diperoleh nilai rniwung > ranel dan nilai signifikasi (sig) lebih kecil dari a (0,05)
maka pengambilan keputusannya adalah Hy ditolak dan H; diterima. Artinya
variabel Penerapan Hukuman berpengaruh signifikan terhadap variabel
Kedidiplinan Sholat Berjama’ah.

Hasil uji koefisien determinasi (R Square) menunjukkan bahwa nilai r
adalah sebesar 73% yang artinya 73% Kedisiplinan Sholat Berjama’ah
Santriwati Tsanawiyah dipengaruhi oleh Variabel bebas Penerapan Hukuman.
Sisanya sebesat 27% dipengaruhi oleh Variabel lain di liuar model penelitian
ini. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Penerapan Hukuman mempunyai
hubungan yang kuat terhadap kedisplinan sholat berjama’ah santriwati

Tsanawiyah di Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian data dan analisis data penelitian yang
berjudul “Korelasi Antara Penerapan Hukuman Dengan Kedisiplinan

Sholat Berjama’ah Santriwati Tsanawiyah di Pondok Pesantren Fadllillah

Tambak Sumur Waru Sidoarjo” maka peneliti dapat menyimpulkan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisa dari rumusan masalah yang pertama yaitu
tentang bagaimana kedisiplinan sholat berjama’ah santriwati
tsanawiyah di Pondok Pesantren Fadllillah tergolong cukup baik
berada diantara 51-57 karena dapat dibuktikan dari hasil angket yang
disebarkan kepada 46 respondren, 2 santri yang tergolong sangat
disiplin, 17 santri yang tergolong disiplin, 20 santri yang tergolong
cukup disiplin dan 7 santri yang tergolong tidak disiplin. Dengan hasil
rata-rata terdapat sebesar 56,83 santriwati disiplin dalam sholat
berjama’ah. dan terdapat Namun pelanggaran terlambat masuk
musholla masih terbilang sulit dalam penanganan terbukti dari hasil
observasi masih ada beberapa santri yang terlambat.

2. Berdasarkan hasil analisa dari rumusan msalah yang kedua yaitu
bagaimana penerapan hukuman di Pondok Pesantren Fadllillah
tergolong baik karena berada diantara 54-58 karena dapat dibuktikan

dari hasil angket yang disebarkan kepada 46 respondren, 9 santri yang

138



139

tergolong sangat jerah dengan hukuman yang diberikan, 18 santri
yang tergolong jerah dengan hukuman yang diberikan, 16 santri yang
tergolong cukup jerah dan 3 santri yang tergolong tidak jerah degan
hukuman yang diberikan. Dengan hasil rata-rata terdapat 51,72
penerapan hukuman di Pondok Pesantren Fadllillah memiliki efek
jerah dan mendidik para santriwati, terlebih hukuman yang paling
memberikan efek jerah adalah hukuman non-fisik. Sebagaimana pada
saat banyak sekali anak-anak yang sangan sensitif dengan hukuman
terlebih lagi hukuman fisik.

Berdasarkan hasil analisis rumusan masalah yang ketiga yaitu
pengaruh penerapan hukuman terhadap kedisiplinan sholat berjama’ah
santriwati tsanawiyah di Pondok Pesantren Fadllillah dengan
menggunakan teknik korelasi product moment didapatkan bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara nilai X (Penerapan Hukuman) dan
nilai Y (Kedisiplinan Sholat Berjama’ah) dibuktikan dengan hasil
rXY= 0,858. Untuk signifikasi taraf kepercayaan 0,05. Maka dapat
diperoleh rhiwng = 0,858 > rnet = 0,246 sehingga hipotesis nihil (Ho)
di tolak dan hipotesis kerja diterima. Sehingga terdapat korelasi yang
signifikan antara penerapan hukuman dengan kedisiplinan sholat
berjama’ah santriwati Pondok Pesantren Fadllillah Tambak Sumur

Waru Sidoarjo.
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B. Saran-saran
Sehubung dengan data yang diperoleh peneliti maka peneliti akan
menyarankan:

1. Hendaknya untuk seluruh OPPF untuk mengatasi kendala dalam
kedisiplinan sholat berjama’ah perihal terlambat dalam masuk
musholla dan untuk mengurangi pelanggaran tersebut alangkah
baiknya bila seluruh pengurus bekerja sama untuk merazia santri
yang leyeh-leyeh dikamar, atau masih ngobrol di tempat wudlu,
sehingga kegiatan tersebut dapat meminimalis pelanggaran
terlambat masuk mushollah.

2. Hendaknya untuk para guru dan OPPF dalam Penerapan Hukuman
ini tetap dilaksanakan, karena terdapat pengaruh yang kuat dalam
mendidik santriwati agar disiplin dalam beribadah sehingga dengan
harapan setelah lulus dari Pondok Pesantren Fadllillah para
santriwati telah dibiasakan beribadah dengan tapat waktu seperti
saat ketika di Pondok.

3. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya pengembangan variabel
dapat dilakukan. Sebab tidak menutup kemungkinan dengan
penelitian yang memiliki lebih  banyak variabel dapat
menghasilkan kesimpulan yang lebih baik dan menghasilkan
referensi yang lebih banyak dan sangat berguna bagi penelitian

selanjutnya.
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